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ABSTRAK

Cipta Rohmatun Ikrimah (17102020038) Coping Of Stress dalam
Mengatasi Konflik Peran Ganda pada Santri Baru Pondok Pesantren Al-
Munawwir Komplek Q, Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam,
Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta.

Peran sebagai santri dan mahasiswa yang tinggal di Pondok
Pesantren tak jarang saling bersingungan atau bahkan mengalahkan satu
sama lain. Individu dengan peran ganda rentan mengalami kesulitan dan
tekanan dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya dalam kehidupan
sehari-hari atau yang disebut dengan konflik peran ganda. Konflik peran
ganda ini perlu diatasi sehingga tidak menimbulkan dampak negatif yang
berkepanjangan. Salah satu yang dapat dilakukan adalah dengan
menerapkan coping of stress. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
gambaran konflik peran ganda yang dialami santri baru di Pondok Pesantren
Al Munawwir Komplek Q Krapyak Yogyakarta serta bagaimana respon
coping yang digunakan. Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan
dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif dan metode pengumpulan
data berupa wawncara, observasi dan dokumentasi. Penelitian ini dilakukan
pada 3 informan yang merupakan santri baru pondok pesantren Al
Munawwir Komplek Q yang juga berstatus sebagai mahasiswa dan
mengalami konflik peran ganda. Hasilnya menunjukkan bahwa beberapa
masalah yang umum dihadapi oleh santri baru yang mengalami
konflikperan ganda antara lain: Kesulitan manajemen waktu, kelelahan,
peran santri tidak berjalan maksimal, peraturan pondok yang ketat dan jarak
antara pondok dan kampus yang jauh. Adapun coping of stress yang
digunakan yang berpusat pada masalah yaitu: merencanakan pemecahan
masalah, melakukan konfrontasi, dan mencari dukungan sosial dan yang
berpusat pada emosi yaitu: memberikan penilaian yang positif, menerima
tanggung jawab, mengendalikan diri dan menjaga jarak.

Kata Kunci : Coping Of Stress, Konflik Peran Ganda, Mahasiswa, Santri

Xi



ABSTRACT

Cipta Rohmatun lkrimah (17102020038) Coping Of Stress in
Overcoming Conflicts of Dual Roles in New Santri of Al-Munawwir Islamic
Boarding School Komplek Q, Islamic Guidance and Counseling Study
Program, Faculty of Da'wah and Communication, Sunan Kalijaga State
Islamic University Yogyakarta.

The roles as santri and students who lived in Pondok Pesantren often
intersect or even beat each other. Individuals with dual roles are prone to
experience difficulties and pressures in carrying out their duties and
obligations in daily life or what is called dual role conflict. This dual role
conflict needs to be addressed so that it does not cause prolonged negative
impacts. One of the things that can be done is to apply coping of stress. This
study aims to find out the picture of the dual role conflict experienced by
new students at the Al-Munawwir Komplek Q Islamic Boarding School
Krapyak Yogyakarta and how the coping response is used. This research is
a type of field research using qualitative descriptive methods and data
collection methods in the form of interviews, observations and
documentation. This research was conducted on 3 informants who were new
santri of the Al Munawwir Komplek Q Islamic boarding school who also
had the status of students and experienced dual role conflicts. The results
show that some of the problems commonly faced by new students who
experience dual role conflicts include: Difficulty in managing time, fatigue,
the role of santri not running optimally, strict cottage regulations and jara
between the cottage and the distant campus. There are copings of stress that
are used that are problem focused coping, namely: planful problem solving,
confrontative coping, and seeking social support and emotional focused
coping  namely: positive reappraisal, accepting responsibility, self
controlling and distancing and escape avoidance.

Keywords : Coping Of Stress, Dual Role Conflict, Santri, Student
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Setiap penulis tentu berharap isi dari tulisannya dapat dipahami dan
tersampaikan sesuai dengan maksud penulis oleh pembacanya. Dalam hal
ini, penulis pun merasa demikian oleh karenanya dalam upaya menghindari
kesalahan dalam penafsiran dan membatasi fokus permasalahan dalam
penelitian ini, maka peneliti merasa perlu menjelaskan beberapa kata yang
terkadung dalam judul penelitian ini. Adapun judul penelitian ini yaitu
“Coping of Stress dalam Mengatasi Konflik Peran Ganda pada Santri Baru
di Pondok Pesantren Al-Munawwir komplek Q. Berikut ini definisi dari

beberapa kata dalam judul penelitian tersebut sebagai berikut:

1. Coping of Stress
Stres adalah respon pada fisik, emosinal, atau kognitif yang tidak
biasa pada individu atas berbagai tuntutan yang dialaminya. Stres yang
berkepanjangan dan tidak segera diatasi dapat menimbulkan berbagai
dampak negatif bagi individu dalam menjalani kehidupan sehari-hari,
seperti diliputi perasaan cemas, terganggunya kesehatan, tidak dapat

fokus dan lain-lain.!

! Yustina Pratiwi, dkk.,. “Strategi Coping Stress pada Ibu Single Parent Pasca
Ditinggal Suami Merantau”. Journal of Health and Behavioral Science Vol.1:4.
(2019). HIm 243



Upaya individu dalam pengelolaan dan penyesuaian terhadap
stres disebut dengan strategi coping of stress.> Beberapa ahli telah
banyak yang mengemukakan pendapatnya tentang coping of stress.
Coping berasal dari bahasa Inggris yaitu kata cope dengan verb —ing
dalam bahasa inggris yang berarti mengendalikan.® Adapun definisi
coping menurut Yani adalah perilaku seseorang baik yang tampak atau
tidak tampak yang dilakukan untuk mengurangi dan menghilangkan
krisis psikologis dalam keadaan yang penuh stres. Sedangkan Haber
dan Runyon mendefinisikan coping dengan lebih luas, yaitu segala
bentuk perilaku atau hanya pikiran, baik negatif ataupun positif yang
dilakukan seseorang untuk mengurangi beban psikis agar tidak sampai
menimbulkan stress.*

Adapun menurut Lazarus dan Folkman coping of stress adalah
bentuk tindakan yang dilakukan individu untuk mengatasi stres, yang
kemudian dibagi menjadi dua strategi yaitu coping of stress yang
berpusat pada masalah atau Problem focused coping dan coping of
stress yang berpusat pada emosi atau Emotional focused coping. °

Berdasarkan pendapat Lazarus dan Folkman tersebut coping of

stress merupakan segala tindakan yang dilakukan oleh individu dalam

2 Eva Agustina Jayati, “Strategi Coping Stress Pada Mahasiswa Program
Beasiswa Santri Berprestasi UIN Sunan Gunung Djati Bandung”. Jurnal Spiritual
Healing Tasawuf dan Psikoterapi Vol. 2:1(tt), him 51

3 Andreas Schroeter, dkk, Kamus Bahasa Inggris-Bahasa Indonesia
Terjemahan.https://www.babla.co.id/bahasa-inggris-bahasa-indonesia/coping
Diakses pada 29 Maret 2022 pukul 12.14

4 Siti Maryam, “Strategi Coping: Teori dan sumberdayanya”. Jurnal
Konseling Andi Matappa. Vol 1:2. (Agustus, 2017), him. 102

5 1bid., him. 102



https://www.babla.co.id/bahasa-inggris-bahasa-indonesia/coping

upaya mengatasi stres baik yang berfokus pengelolaan masalah
penyebab stres ataupun yang berfokus pada pengelolaan emosi individu
dalam menghadapi stres tersebut.

Kesimpulan dari beberapa pendapat ahli yang telah dipaparkan,
penulis dapat menyimpulkan bahwa coping of stress adalah suatu
tindakan fisik atau suatu model berpikir yang dilakukan oleh individu
baik dalam bentuk yang positif ataupun negatif untuk mengurangi atau
beradaptasi dengan tekanan yang dialami sehingga dapat mencegah

stres dan meminimalkan dampak negatif yang dapat terjadi.

. Konflik Peran Ganda

Derlaga dan Janda berpendapat bahwa konflik adalah
kepentingan-kepentingan dan tujuan-tujuan yang mengarahkan
individu pada dua arah yang berlawanan.® Adapun yang dimaksud
dengan konflik peran ganda menurut Gode adalah kesulitan-kesulitan
yang dialami oleh individu saat menjalankan tuntutan-tuntutan yang
berbeda di waktu yang bersamaan. * Seperti contoh seorang ibu yang
juga merupakan seorang wanita karir. Menjalankan peran sebagai ibu
untuk mendidik, merawat dan membimbing anak merupakan tanggung
jawabnya sebagai ibu namun tugas dan kewajibannya sebagai wanita

karir juga harus tetap dijalankan di waktu yang bersamaan.

® Apollo dan Andi Cahyadi, “Konflik Peran Ganda Perempuan Menikah
yang Ditinjau dari Dukungan Sosial Keluarga dan Penyesuaian Diri”. Jurnal Widya
Warta Vol. 1 :2.(Juli, 2012), him 258

7 1bid, him 259



Berdasarkan pada beberapa penjelasan mengenai konflik peran
ganda, dapat disimpulkan bahwa konflik peran ganda merupakan
kesulitan-kesulitan yang dapat dialami oleh individu karena banyaknya
tugas dan kewajiban yang ditanggungnya sebagai konsekuensi peran-
peran dari status yang melekat. Dalam penelitian ini konflik peran
ganda yang dimaksud adalah konflik peran ganda sebagai mahasiswa
dan santri yang meliputi kesulitan-kesulitan yang dialami karena hal

tersebut.

. Santri Baru

Santri menurut Nurcholis Madjid berasal diadaptasi dari dua
bahasa yaitu Bahasa Sanskerta dan Bahasa Jawa. Santri dalam Bahasa
Sanskerta berasal dari kata “shastri” yang artinya melek huruf. Menurut
C.C. Berg shastri adalah orang-orang yang paham buku-buku sui
Agama Hindu. Sedangkan dalam Bahasa Jawa berasal kata “cantrik”
yang berarti seseorang yang selalu mengikuti gurunya kemanapun dan
dimanapun. Dari penerian tersebut dapat disimpulkan bahawa santri
adalah seseorang yang mendalami ilmu agama melalui Kitab-kitab
melalui seorang guru atau kiai.2 Subyek yang dipilih dalam penelitian
ini adalah santri baru atau santri yang baru saja menetap sebagai santri
di tempat penelitian ini akan dilaksanakan, yaitu Pondok Pesantren Al

Munawwir Komplek Q Krapyak Yogyakarta.

8 Iffan Ahmad Gufron. “Santri dan Nasionalisme™ . Jurnal Islamic Insight.
Vol. 1:1, (2019), him 42



4. Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek Q Krapyak

Yogyakarta

Pondok pesantren merupakan dua sitilah yang mengandung satu
arti. Terkadang orang jawa menyebutnya sebagai “pondok™ atau
“pesantren” atau bisa juga “pondok pesantren”. Istilah pondok berasal
dari bahasa arab vyaitu “fundug” yang berarti asrama besar yang
digunakn untuk  bersinggah. Hal tersebut kemudian
barangkalidiadaptasi menjadi “pondok™ untuk menyebut asrama-
asrama bagi santri. Adapun secara istilah pengertian pondok pesantren
berdasarkan  pendapat M. Dawam Rahardjo adalah lembaga
pendidikan dan penyiaran agama islam.®

Adapun Al-Munawwir merupakan salah satu yayasan pondok
pesantren yang ada di wilayah yogyakarta tepatnya di daerah Krapyak.
Selanjutnya Komplek Q merupakan sub bagian dari pondok pesantren

Al-Munawwir yang dikhususkan untuk santri putri.

Berdasarkan poin-poin judul penelitian yang telah dijelaskan secara
singkat diatas, maka penelitian dengan judul “Coping of Stress dalam
Mengatasi Konflik Peran Ganda pada Santri Baru Pondok Pesantren Al-
Munawwir Komplek Q” akan membahas mengenai gambaran upaya-upaya
baik yang sifatnya fisik maupu non fisik yang dilakukan oleh santri yang

baru menetap di Pondok Pesantren Al Munawwir Komplek Q Krapyak

% Shofiyullah Kahfi dan Ria Kasanova. “Manajemen Pondok Pesantren di
Masa Pandemi Covid-19 (Studi Pondok Pesantren Mambaul Ulum Kedungadem
Bojonegoro”. Jurnal Pendidikan Berkarakter. Vol 3:1, (2020), him 28



untuk mengurangi atau beradaptasi dengan tekanan-tekanan yang dapat
mengakibatkan stress akibat keuslitan-kesulitan menjalani 2 peran yang

dimiliki yaitu sebagai santri dan sebagai mahasiswa.

Latar Belakang

Pondok pesantren merupakan suatu tempat berlangsungnya proses
pendidikan informal dalam pengajaran ilmu agama yang sangat banyak
ditemui di Indonesia, bahkan berdasarkan data kemenag terdapat lebih
50.000 pesantren yang tersebar di seluruh provinsi di Indonesia.l® Setiap
pondok pesantren memiliki jatidiri kekhasan masing-masing yang biasanya
menjadi keunggulan suatu pesantren, seperti berfokus pada peningkatan
kemampuan membaca kitab kuning, kemampuan berdakwah dalam Bahasa
Arab dan Bahasa Inggris, hafalan Al-quran dan lain-lain.!! Kekhasan inilah
yang dapat menjadi pertimbangan para calon santri untuk menentukan

pondok pesantren mana yang akan dipilih berdasarkan minat yang dimiliki.

Salah satu keunikan pondok pesantren adalah para santri selama 24
jam hidup membentuk sebuah komunitas bersama-sama dengan kiai dan
para pengasuh pesantren yang lain sebagai keluarga besar dalam satu

lingkungan.*? Suasana hangat karena saling berbagi berbagai fasilitas dan

10K ementrian Agama. Pangkalan Data Pondok Pesantren.
https://ditpdpontren.kemenag.go.id/pdpp/statistik Diakses pada 23 Agustus 2022 pukul
17.06

11 Moh Sutomo. “Pengembangan Kekhasan Pendidikan Pondok Pesantren”.
Jurnal Falasifah, Vol. 10 :1, (2019), him 1

12 1bid, him 61



https://ditpdpontren.kemenag.go.id/pdpp/statistik

ruang belajar di pondok, tempat tidur, kamar mandi sampai terkecil seperti

makanan dan minuman membuat suasana di pondok pesantren terasa unik.

Terlepas dari kehangatan dan keunikan di lingkungan pondok
pesantren,  hidup bersama dengan populasi yang besar dan heterogen
dengan latar belakang yang berbeda-beda tentu bukanlah suatu hal yang
mudah, perbedaan pendapat dan konflik tentu bukanlah sesuatu yang dapat
dihindari.’® Selain itu, karena populasinya yang khusus dan besar pondok
pesantren harus menerapkan berbagai macam peraturan yang ketat dengan
konsekuensi hukuman. Keharusan mematuhi peraturan-peraturan ketat
yang hanya ada di pondok pesantren seperti harus sudah masuk pondok pada
pukul 18.00, peraturan larangan memakai jenis pakaian tertentu,
menonaktifkan handphone pada jam tertentu, kewajiban mengikuti seluruh

kegiatan dan tugas pondok pesantren tentu menjadi tekanan tersendiri.

Salah satu kesulitan yang paling banyak dialami mahasiswa-santri
di pondok pesantren Al-Munawwir Komplek Q berdasarkan wawancara
awal kepada beberapa mahasiswa-santri yang paling banyak antara lain
sulitnya manajemen waktu untuk mengerjakan banyaknya tugas kuliah dan

tugas pondok yang sering tumpang-tindih.

Pondok pesantren Al-Munawwir komplek Q merupakan salah satu
sub bagian Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta yang

dikhususkan untuk para santri putri. Hampir seluruh santri di pondok

13 Bonaventura Anggoro Bramastyo Aji, “Tinjauan Bentuk Persahabatan Dalam
Komunitas Calon Imam Menurut Pandangan Plato”. Jurnal Focus Vol. 1:2. (tt) him 43



pesantren Al-Munawwir Komplek Q merupakan pelajar atau mahasiswa.
Sembari menjalani studinya mereka juga mendalami ilmu agama di Pondok
pesantren Al-Munawwir Komplek Q ini. Letaknya yang strategis, dekat
dengan pusat kota dapat memudahkan para santri menjangkau berbagai
tempat termasuk universitas-universitas di Yogyakarta merupakan salah

satu pertimbangan dipilihnya pondok pesantren ini oleh para mahasiswa.

Bagi mahasiswa yang telah memilih tinggal di pondok pesantren
secara otomatis memiliki dua peran yang melekat pada dirinya, yaitu
sebagai santri dan sebagai mahasiswa. Dua peran tersebut tak jarang akan
bersinggungan atau bahkan mengalahkan satu sama lain. Contohnya
seorang mahasiswa-santri memiliki beberapa tugas perkuliahan yang harus
segera diselesaikan namun di saat yang bersamaan juga memiliki kewajiban
untuk mengaji, mahasiswa-santri tersebut hendaknya dapat menentukan
dengan bijak salah satu peran yang diprioritaskan terlebih dahulu

sedangkan peran yang lain dikalahkan.

Dua peran yang dijalankan bersamaan terkadang membuat individu
dengan peran ganda tersebut mengalami kesulitan atau mengalami banyak
tekanan. Tekanan-tekanan tersebut dapat menjadi faktor stressor atau
penyebab stres individu.!* Keadaan stress yang terus menerus dialami

individu dalam waktu yang lama dapat menimbulkan dampak negatif pada

14 Rina Indra Iswari dan Ari Pradhanawati. “Pengaruh Peran Ganda, Stress Kerja
dan Motivasi Kerja Terhadap Karyawan Perempuan”. Jurnal Administrasi Bisnis Vol 7:2.
(2018) him 84



fisik, psikis bahkan kognitif. Dampak negatif stres pada fisik antara lain
dapat menyebabkan demam, sakit kepala, nafsu makan menurun, nyeri pada
bagian tubuh, dan lain-lain. Dampak negatif pada psikis antara lain perasaan
cemas, sering merasa sedih tanpa alasan yang jelas, kesulitan tidur. Dampak
fisik dan psikis tersebut selanjutnya akan mempengaruhi sistem kognitif

sehingga seseorang akan sulit berkonsentrasi.'®

Beberapa fenomena yang peneliti amati di lingkungan pondok
pesantren Al-Munawwir komplek Q terlihat bahwa banyak santri kesulitan
menjalankan dua peran dengan baik sekaligus. Salah satu peran seringkali
mengalahkan peran yang lain, sebagaimana hasil wawancara awal pada
beberapa santri menunjukkan beberapa santri merasa kelelahan menjalani
aktivitas di kampus membuat individu tidak dapat mengikuti kegiatan
mengaji dengan tertib dan penuh perhatian sebaliknya adanya tugas atau
kewajiban di pondok terkadang juga membuat tugas kampus terkadang
tidak dikerjakan dengan baik, sehingga beberapa santri juga akhirnya

memutuskan untuk keluar dari pondok.

Hasil penelitian sebelumnya juga menunjukkan banyaknya santri
yang merasa kesulitan dengan kewajiban-kewajiban dari peran ganda.
Penelitian tersebut dilakukan oleh Eva Agustina Jayati pada 10 Mahasiswa

santri di Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati. Dalam penelitian

15 Yustina Pratiwi, dkk., ‘Strategi Coping Stress pada Ibu” him 244
16 Wawanacara dilakukan pada beberapa santri komplek Q pada saat pra
penelitian dilaksanakan



tersebut para subyek penelitian merasakan beban yang berat sebagai
mahasiswa yang harus mempertahankan IPK (Indeks Prestasi Kumulatif)

lebih dari 3,5 dan juga harus mencapai target hafalan Al-Qur’an.’

Untuk dapat mengatasi stres akibat konflik peran ganda individu
perlu melakukan sebuah cara untuk mengatasinya atau yang disebut dengan
strategi coping of stress. Secara singkat coping merupakan cara-cara yang
dapat dilakukan individu dalam upaya beradaptasi dan mengatasi stres baik
berupa tindakan atau perilaku, pengeloaan emosi atau perubahan pola pikir.
Terdapat dua jenis dari coping of stress yaitu problem focused coping atau
penyelesaian yang berfokus pada masalah dan emosional focused coping

atau penyelesaian yang berfokus pada emosi‘®.

Penelitian yang menunjukkan pentingnya melakukan coping of
stress juga telah banyak dilakukan. Penelitian tersebut antara lain penelitian
yang dilakukan oleh Ivana Thania dan kawan-kawan. Subyek pada
penelitian tersebut adalah ibu dengan peran ganda. Hasilnya menunjukkan
bahwa coping of stress dapat membantu mengurangi stres, membuat tugas-
tugas lebih terorganisir dan lebih mudah menyeimbangkan tugas-tugas dari

2 peran.’?

1" Eva Agustina Jayati “Strategi Coping of Stres pada Mahasiswa Program
Beasiswa Sanri Berprestasi UIN Sunan Gunung Djati Bandung”. Jurnal Tasawuf dan
Psikoterapi: Spirital Healing. Vol 2(1). 2021.

18 Siti Maryam, “Strategi Coping”’hlm 102

19 lvana Thania, dkk., “Stres akibat Konflik Peran Ganda dan Coping Stress pada
Ibu yang Bekerja dari Rumah selam Pandemi”, Jurnal Mind set Edisi Khusus TIN Vol.1:1,
(2021)
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Pondok Pesantren Al-Munawwir dipilih sebagai lokasi penelitian
karena melihat demografi populasi yang sebagian besar merupakan
mahasiswa santri, sehingga untuk lebih mudah menemukan subyek
penelitian yang memenuhi kriteria untuk penelitian ini. Adapun Komplek
Q dipilih sebagai latar penelitian karena Komplek Q termasuk komplek
yang paling ketat dari segi peraturan bidang keamanan dibandingkan
dengan komplek lain di pondok pesantren Al-Munawwir Krapyak.?® Hal
inilah yang kemudian mendorong keinginan peneliti untuk melakukan
penelitian terkait coping of stress dalam mengatasi konflik peran ganda

yang dialami santri baru di Pondok pesantren Al-Munawwir komplek Q.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai coping of stress yang dilakukan para santri baru di
Pondok Pesantren Al-Munawwir komplek Q dalam mengatasi konflik peran
ganda yang baru disandangnya. Adapun alasan peneliti memilih topik ini
karena adanya fenomena perbedaan respon perilaku yang terlihat pada santri
baru di Pondok Pesantren Al-Munawwir komplek Q yang berada pada masa
awal mengalami konflik peran ganda sebagai mahasiswa dan santri dalam
mengelola stres dan adanya fenomena beberapa individu yang tidak dapat
bertahan menghadapi konflik peran ganda hingga memutuskan keluar dari

pondok pesantren. Hal ini penting dilakukan untuk mengetahui coping of

20 Berdasarkan wawancara pra penelitian kepada santri Al-Munawwir Krapyak
yang berada di Komplek lain.
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stress yang dapat membantu individu mengurangi stres akibat konflik peran

ganda.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah
yang diangkat topik penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana gambaran konflik peran ganda dalam kehidupan sehari-hari
yang dirasakan santri baru di Pondok Pesantren Al Munawwir Komplek
Q Krapyak Yogyakarta?
2. Bagaimana respon coping of stress yang dilakukan santri baru dalam

upaya mengatasi konflik peran ganda tersebut?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Mendeskripsikan gambaran konflik peran ganda dalam kehidupan
sehari-hari yang dirasakan santri baru
2. Mendeskripsikan respon coping of stress yang dilakukan santri baru

dalam upaya mengatasi konflik peran ganda

E. Manfaat Penelitian
Adapun yang diharapkan dalam penelitian ini adalah dapat memberi

manfaat secara teoritis dan praktis

12



1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini  diharapkan dapat berkontribusi dalam
perkembangan ilmu pengetahuan di bidang Bimbingan dan Konseling
Islam. Khususnya pemahaman mengenai coping of stress dalam

mengatasi konflik peran ganda pada santri baru.

2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi peneliti bidang
Bimbingan dan Konseling Islam sebagai rujukan penelitian khususnya
terkait coping of stress dalam mengatasi konflik peran ganda dan bagi
lembaga pondok pesanten dalam membantu santri baru mengatasi
tekanan-tekanan akibat peran ganda sebagai mahasiswa dan santri
sehingga merasa nyaman dan lebih siap menjalankan semua tugas dan

kewajibannya.

F. Kajian Pustaka

Penelitian mengenai coping of stress telah banyak dilakukan oleh
para peneliti terdahulu dengan pendekatan, metode dan objek yang
beragam. Kajian pustaka ini perlu dilakukan peneliti untuk memperkaya
referensi yang dapat digunakan sebagai dasar, acuan dan penguat penelitian
ini serta untuk menemukan letak kebaruan dalam penelitian ini berdasarkan
perbandingannya dengan penelitian sebelumnya.

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Khonsa lIzatul Jannah dan
kawan-kawan dengan judul “Strategi coping remaja penghafal Al-Qur’an

Berasrama dalam Menghadapi Kejenuhan”. Penelitian dengan metode
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kualitatif deskriptif tersebut dilakukan kepada 5 subyek utama dan 4
informan pendukung di Asrama SMA IT Nur Hidayah Sukoharjo. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa subyek mengalami kejenuhan
akibat kegiatan pembelajaran yang padat, peraturan yang mengikat,
kesulitan berkomunikasi dengan dunia luar dan konflik dengan teman.
Kejenuhan yang dialami tersebut menimbulkan permasalahan pada subyek.
Strategi coping yang digunakan para subyek beragam. Adapun faktor yang
berperan penting dalam pemilihan coping antara lain religiusitas dan
dukungan sosial dari keluarga, ustadz/ustadzah dan teman-teman.?

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Khonsa Izatul Jannah
dan kawan-kawan, terdapat persamaan dengan penelitian yang akan peneliti
lakukan pada topik utama penelitian yaitu coping yang dilakukan oleh santri
sekaligus pelajar di pondok pesantren dan kesamaan dalam metode
penelitian yang digunakan kualitatif deskriptif. Adapun perbedaannya
terdapat pada subyek dan lokasi penelitian. Subyek pada penelitian ini
adalah mahasiswa sekaligus santri di pondok pesantren Al-Munawwir
Komplek Q yang mengalami stres akibat konflik peran ganda. Sedangkan
subyek pada penelitian Khonsa adalah santri sekaligus pelajar yang
mengalami kejenuhan di asrama.

Kedua, Penelitian yang dilakukan oleh Desy Kumalasari, Defiana

Gunawan dan Ruth Panny Septiani dalam Jurnal Psikoislamedia VVolume 3

2L Khonsa lIzatul Jannah, dkk., “Strategi Coping Remaja Penghafal Al-Qur’an
Berasrama dalam Menghadapi Kejenuhan”, Jurnal Suhuf Vol. 31: (2). 2019, him 107-117
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nomor 2 tahun 2018 dengan judul “Gambaran Coping Stress pada
Pendatang Baru yang Tinggal di Lingkungan Padat dan Bising di Jakarta”.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan menggunakan
kuesioner skala coping dengan 30 subyek dan metode kualitatif dengan
wawancara dan observasi kepada 2 subyek. Hasil dari penelitian tersebut
menunjukkan kebanyakan subyek menggunakan strategi coping emosional
focused coping, karena para subyek lebih memilih melakukan usaha
menekan reaksi emosi negatif dari stress sehingga terbiasa dengan
lingkungannya dibandingkan harus pindah ke tempat yang lebih baik karena
beberapa faktor yang mempengaruhi. Hal ini menunjukkan bahwa
pemilihan strategi coping of stress bergantung pada jenis masalah yang
hadapi.??.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Desy Kumalasari,
Defiana Gunawan dan Ruth Panny Septiani terdapat persamaan dengan
penelitian ini yaitu pada fokus penelitian yang sama-sama membahas
tentang coping of stress yang digunakan para subyek dalam upaya
beradaptasi di lingkungan baru. Sedangkan perbedaanya terletak pada
metode dan subyek penelitian. Metode penelitian yang dilakukan Desy
Kumalasari dan kawan-kawan menggunakan metode kuantitatif dengan
menggunakan skala coping, adapun subyek penelitiannya yaitu warga

pendatang baru di Jakarta. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan ini

22 Desy Kulamasari, dkk.,”Gambaran Coping Stress pada Pendatang Baru yang
Tinggal di Lingkungan Padat dan Bising di Jakarta”. Jurnal Psikoislamedia Volume 3:2.
(2018)
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menggunakan metode kualitatif dengan subyek penelitian para santri di
Pondok Pesantren Al-Muawwir Komplek Q.

Ketiga, penelitian tugas akhir yang dilakukan oleh Tia Widya
Ayuningtyas yang berjudul “Stategi Coping pada Mahasantri Kelas Tahfidz
Pesma KH. Mas Mansyur”. Penelitian tersebut untuk mengetahui dan
memahami strategi koping mahasantri kelas tahfidz di Pesantren Mahasiswa
KH. Mas mansyur. Hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya masalah
yang dialami oleh mahasantri kelas tahfidz berupa sulitnya pengelolaan
waktu, termasuk juga penyesuaian dengan kuliah dan tugas yang
menyebabkan mahasantri terhambat dalam proses menghafalkan Al-Qur’an
termasuk juga. Beberapa masalah yang dialami mahasantri tersebut antara
lain kelelahan karena kegitan perkulian sehingga membuat mahasantri
kurang fokus, kurang semangat atau malas dan susah mengingat dalam
mengingat ayat. Adapun startegi coping yang dilakukan bergantung pada
masing-masing subyek. Ada yang memilih mundur untuk menghindari
masalah dan ada pula yang maju menyelesaikan masalah.?®

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Tia Widya Ayuningtyas
terdapat persamaan mengenai kesamaan fokus penelitian yaitu coping of
stress pada mahasiswa santri dan kesamaan metode penelitian yaitu
menggunakan pendekatan kualitatif. Adapun perbedaannya terletak pada

latar tempat penelitian, penelitian oleh Tia Widya dilakukan di Pesantren

23Tia Widya Ayuningtyas. Strategi Koping Mahasantri Kelas Tahfidz di
Pesantren Mahasiswa KH. Mas Mansyur. Skripsi (Surakarta: Universitas Muhammadiyah
Surakarta, 2017)
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Mahasiswa sedangkan penelitian ini akan dilakukan di Pondok pesantren
Al-Munawwir Komplek Q.

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Eva Agustia Jayati dengan
judul ”Strategi Coping Stres pada Mahasiwa Program Beasiswa Santri
Berprestasi”. Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui bagaimana
strategi coping stress yang dilakukan oleh para santri berprestasi di UIN
Sunan Gunung Djati Bandung dalam mengatasi stres akibat tekanan dan
tanggung jawab sebagai mahasiswa beasiswa. Hasilnya para mahasiswa
beasiswa santri berprestasi mengalami stress akibat tekanan atau tuntutan
sebagai mahasiswa berprestasi yaitu keharusan mempertahankan IPK
(Indeks Prestasi Kumulatif) 3,5 dan hafalan Al-Qur’an. Seluruh mahasiswa
program beasiswa santri yang menjadi subyek penelitian memiliki strategi
coping yang berbeda-beda, namun semuanya cenderung menggunakan
emosional focused coping.?*

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan Eva Agustina Jayati
terdapat persamaan dengan penelitian ini yaitu terletak pada fokus
penelitian, dan metode penelitian. Fokus penelitian tersebut yaitu menggali
coping of stress yang digunakan para mahasiswa santri dalam mengelola
stres. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah

metode kualitatif.

24 Eva Agustina Jayati. “Strategi Coping Stres pada Mahasiswa Program Beasiswa
Santri Berprestasi UIN Sunan Gunung Djati Bandung”. Jurnal Tasawuf dan Psikoterapi:
Spiritual Healing Vol 2:1, (2021).
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Kelima, penelitian yang dilakukan Ivana Thania, Sasha Pinastika
Pritasari, Vanessa Theresia dan kawan-kawan yang berjudul “Stres Akibat
Konflik Peran Ganda dan Coping Stress pada Ibu yang Bekerja dari Rumah
selama Pandemi”. Penelitan tersebut bertujuan untuk mengetahui gambaran
stress ibu yang bekerja dari rumah selama masa pandemi sekaligus coping
stress yang digunakan untuk mengatasi konflik tersebut. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa para ibu mengalami stres akibat peran ganda
yang disandangnya selama pandemi. Hal tersebut karena para ibu harus
meyelesaikan pekerjaanya, mengurus pekerjaan rumah dan menggantikan
peran guru di sekolah untuk membimbing anak belajar hingga mengajari
anak di rumah. Para ibu menggunakan berbagai coping untuk mengatasi
konflik peran ganda tersebut seperti keaktifan diri, membuat perencanaan,
menerima keadaan penuh tekanan, religiusistas dan menari dukungan sosial
yang bersifat instrumental maupun emosional %

Berdasarkan penelitian Ivana Thania, Sasha Pinastika Pritasari,
Vanessa Theresia dan kawan-kawan terdapat persamaan dengan penelitian
yang akan dilakukan yaitu terletak pada fokus penelitian, dan metode yang
digunakan. Fokus penelitian gambaran dampak konflik peran ganda
sekaligus coping of stress yang digunakan. Adapun metode penelitian yang
digunakan dalam peelitian ini adalah metode kualitatif. Sedangkan

perbedaannya terletak pada subyek penelitian. Penelitian yang dilakukan

% Jvana Thania, dkk., “Stres akibat Konflik Peran Ganda dan Coping Stress pada
Ibu yang Bekerja dari Rumah selama Pandemi”. Jurnal Mind set Edisi Khusus TIN Vol 1:1.
(2021).
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oleh Ivana Thania dan kawan-kawan menggunakan subyek ibu-ibu yang
bekerja dari rumah selama pandemi.

Berdasarkan kajian pustaka pada penelitian terdahulu yang telah
dilakukan oleh peneliti. Penelitian mengenai coping stress dalam mengatasi
konfik peran ganda pada santri baru di Pondok Pesantren Al-Munawwir
komplek Q Krapyak masih layak dilakukan karena belum ditemukan
penelitian yang serupa. Penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan
oleh oleh Tia Widya Ayuningtyas, karena penelitian ini memberikan
gambaran mengenai masalah-masalah yang dihadapi mahasiswa dan santri.
Penelitian tersebut juga tidak hanya memberikan gambaran masalah-
masalah konflik peran ganda saja namun juga coping of stres yang dilakukan
para mahasiswa santri tersebut. Secara garis besar hasil penelitian tersebut
sesuai dengan fenomena yang menjadi latar belakang dilakukannya

penelitian.

.Kerangka Teori

1. Tinjauan Tentang Coping of Stress
a. Pengertian Stres dan Manifestasinya
Stress atau dalamBahasa Indonesia stres merupakan kondisi
yang dapat menyerang siapa saja mulai dari kalangan anak-anak,
remaja sampai lansia. Para ahli banyak mengemukakan pendapatnya
tentang definisi stres. Menurut Cranwell dan Ward, stres adalah
respon fisik dan psikis individu saat merasakan ketidakseimbangan

antara tuntutan yang harus dihadapi dengan sumber daya atau untuk
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mengatasinya. Sedangkan Hammer dan Organ, stres adalah suatu
kondisi saat individu tidak mampu merespon dengan baik stimulus
yang datang dari lingkungannya atau mungkin dapat meresponnya
namun justru menyebabkan kerugian baginya.®

Salah satu pendekatan teori stres yang terkenal adalah teori
Stres model transaksional yang dikembangkan oleh Lazarus dan
Folkman. Berdasarkan pendapat Lazarus dan Folkman Stres
merupakan hubungan antara individu dengan lingkungannnya yang
dievaluasi oleh seseorang sebagai tuntutan atau ketidakmampuan
dalam menghadapi situasi yang membahayakan. Menurut Lazarus dan
Folkman appraisal (penilaian) merupakan faktor penentu utama
sebarapa banyak jumlah stres yang dialami. Sederhananya stres adalah
hasil dari adanya transaksi antara individu dengan sumber stres atau
stressor yang melibatkan proses evaluasi.?’

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan
bahwa stres adalah respon individu dari adanya sumber stres yang
selanjutnya dievaluasi sendiri oleh individu dan dirasa di luar
kemampuannya sehingga individu tidak dapat merespon dengan baik
sumber stres tersebut.

Model stres yang dikembangkan oleh Lazarus dan Folkman

menyatakan bahwa saat sebuah situasi menjadi sebuah rangsangan

% Syahnur Rahman. “Faktor-faktor yang Mendasari Stress pada Lansia”.
Jurnal Penelitian Pendidikan Vol. 16:1.(2016), him 2

27 Nasib Tua Lumban Gaol. “Teori Stres: Stimulus, Respons dan
Transaksional”. Jurnal Buletin Psikologi Vol 24:1. (2016), him 5.
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untuk individu, individu tersebut akan melakukan penilaian dan

coping. Penilaian tersebut menetukan stres dapat berlanjut ke tahap

lebih parah atau sebaliknya semakin berkurang. Proses penilaian
terhadap rangsangan berlangsung dua tahap yaitu:%8
1) Primary appraisal, yaitu penilaian yang dilakukan individu saat
awal mula mengalami sebuah peristiwa. Individu akan
mengevaluasi pengaruh yang mungkin timbul karena adanya
tuntutan pada sumber daya dan kondisi kesehatan. Dalam penilaian
awal ini, indivdu dapat memberikan salah satu diantara tiga hasil:?°
(@) Peristiwa yang dihadapi tidak memberi dampak apapun pada
individu tersebut, sehingga individu tidak perlu melakukan
usaha apapun

(b) Peristiwa yang dihadapi memberi dampak yang positif
sehingga individu merasakan emosi yang positif

(c) Peristiwa mendorong terjadinya stres, karena individu tidak
memiliki kemampuan untuk menghadapi penyebab stres.*

2) Second appraisal, merupakan proses penilaian lanjutan untuk
menentukan jenis coping yang bisa dilakukan untuk mengatasi
peristiwa yang mengancam.!

Sebagaimana pendapat Lazarus dan Folkman, bahwa stres

merupakan hasil evaluasi dari transaksi individu dengan sumber stres.

28 1bid, him 6
29 1bid, him 6
% 1bid, him 6
% 1bid, him 6
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Maka, setiap individu dapat memiliki penilaian yang berbeda dalam
memandang satu sumber stres yang sama. Menurut Selye berikut ini
jenis-jenis stres berdasarkan hasil penilaian individu:®2

1) Stres baik atau Good Stres (eustress)

Stres baik merupakan stres yang mendorong individu untuk
berkembang dan bersikap kreatif sehingga dapat meraih sesuatu
yang baik. Individu yang mengalami stres baik akan mengalami
reaksi fisik dan psikologis yang positif, seperti contoh sebuah
kompetisi dapat membuat individu termotivasi menjadi juara.®

2) Stres buruk atau Bad Stres (Distres)

Stres jenis ini terjadi saat individu mengalami peristiwa
yang tidak menyenangkan. Stres ini dapat berdampak buruk bagi
fisik dan psikis individu yang mengalaminya, bahkan setelah stres
ini berlalu. Individu yang mengalami stres buruk akan mengalami
reaksi fisik dan psikologis yang negatif, contohnya saat individu
mengalami kegagalan.®*

3) Stres berat atau Overstress (hyperstress)

Stres berat adalah kondisi saat teralu banyak stres yang
dialami individu sehingga menyita semua kekuaatan dan sumber
daya yang dimilikinya. Perbedaan antara stres buruk dan stres berat

adalah stres buruk berhubungan dengan derajat suatu stres.

32 Wirawan. Konflik dan Manajemen Konflik Teori, Aplikasi dan Penelitian.
(Jakarta: Salemba Humanika.).2010, him 160

3 1bid, him 160

% 1bid, him 160
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Sedangkan stres berat berhubungan dengan kuantitas stres yang
dihadapi.®
4) Stres ringan atau Understres (hypostres)

Stres ringan adalah kondisi stres yang dialami individu
dalam jumlah yang sedikit sehingga tidak berpengaruh pada fisik
ataupun jiwanya. Stres ringan ini bersifat kurang menantang, tidak
menyita banyak energi dan sumber daya individu yang
mengalaminya, individu justru mungkin akan merasa bosan.*

Segala hal dalam lingkungan sekitar sebenarnya dapat
berpotensi menjadi sumber stres atau yag disebut stressor. Namun,
stres dapat benar-benar terjadi tergantung pada penilaian individu
terhadap peristiwa yang dihadapi. Beberapa peristiwa selama hidup
manusia hampir selalu penuh dengan stres, sebagain besar tidak dapat
dihindari dan individulah yang perlu beradaptasi. Berikut ini beberapa
sumber-sumber stres:*’

1) Sifat alamiah tuntutan

Sumber stres memang bergantung pada penilaian individu
namun, beberapa stressor memang sudah jelas dapat mengancam
kesehatan fisik maupun mental individu. Selain itu, lingkungan dan

situasi baru dan asing juga dapat menjadi stressor bagi individu.

% Ibid, him 161

% Ibid, him 161

37 Terry Looker dan Olga Gregson,. Managing Stres: Mengatasi Stress
secara Mandiri. terj Haris Setiawati. (Yogyakarta: BACA! Baca buku buku baik)
Cetakan 1, 2005, him 151
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Hal ini karena individu tidak memiliki pengalaman untuk
menghadapinya.3®
2) Tipe perilaku individu
Dalam buku karya Terry Looker dan Olga Gregson tipe
perilaku yang mudah mengalami stres diistilahkan dengan Tipe A.
Individu tipe A tertalu berlebihan dalam berusaha atau over
ambisius, over kompetitif, tergesa-gesa, mudah cemas, dan tidak
sabar, sehingga seringkali merasakan ancaman dan tantangan
emosional yang sebenarnya tidak perlu.
3) Peristiwa-peristiwa dalam kehidupan
Peristiwa-peristiwa dalam kehidupan seperti sakit dan luka
pada diri sendiri, keluarga dan teman, kehilangan seseorang,
ketidakharmonisan pernikahan, masalah pada anak, kesulitan
keuangan, masalah pekerjaan, pindah ke lingkungan baru dan lain-
lain merupakan peristiwa krisis yang tentu akan dialami setiap
individu. Individu yang terlalu banyak menghadapi peristiwa krisis
dalam waktu yang berdekatan, benar-benar akan menguras sumber
daya adaptif individu dan akhirnya dapat membahayakan
kesehatan.*

4) Situasi keluarga, sosial dan lingkungan

38 Ibid, him 152-153
% 1bid, him 157-159
%0 1bid, hlm 175-176
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Distress tanpa disadari juga dapat berasal dari hubungan
dan interaksi individu dengan orang-orang di lingkungan keluarga
maupun sosial. Hendaknya individu mengecek kembali bagaimana
kualitas hubungannya dengan orang lain.**
Stres yang baik (Eustress) dapat memberikan dampak yang
positif bagi individu. Sebaliknya stres buruk (distress) dapat
menimbulkan dampak negatif bagi individu. Berikut ini beberapa
dampak negatif stres menurut Jovanovic, Lazaridis, dan Stefanovic:#
1) Dampak pada fisik, seperti: sakit kepala, masalah pencernaan,
terganggunya pola tidur, impotensi, nyeri punggung, menstruasi
yang tidak teratur, kehilangan nafsu makan dan berat badan, nyeri
pada bagian tubuh dan otot tegang.*®

2) Dampak pada Psikis, seperti: mudah tersinggung dan marah,
kecemasan, frustasi, depresi, kelelahan, masalah pada memori
seperti mudah lupa, dan peningkatan jumlah konsumsi nikotin,
alkohol dan obat-obatan.**

3) Dampak pada kinerja, seperti: penurunan Kinerja, produktivitas,
sulit berkonsentrasi, peningkatan absensi.*

Berdasarkan penjelasan mengenai dampak di atas, dapat

disimpulkan bahwa stres tidak hanya memberikan dampak negatif

4 1bid, him 179

4Nasib Tua Lumban Gaol. “Teori Stres: Stimulus”, hlm 7
43 1bid, him 7

4 1bid, him 8

4 1bid, him 8
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pada fisik saja tapi juga pada kognitif dan kualitas kinerja individu.

Individu hendaknya dapat menyadari saat mengalami stres, sehingga

dampak negatif stres tidak lama dirasakan individu. Berikut ini gejala

yang dapat diamati atau aspek-aspek stres menurut Selye:*®

1) Gejala emosional, seperti mudah merasa khawatir dan takut,
marah, kehilangan minat atau ketertarikan pada sekitarnya, tidak
mampu menikmati hidupnya tidak bergairah, merasa gugup dan
selalu was-was.

2) Gejala kognitif atau mental, seperti sulit berkonsentrasi, mudah
lupa, sering melamun, pikiran kacau sehingga sering melakukan
kesalahan saat melakukan sesuatu

3) Gejala fisiologis, seperti sakit kepala, sakit perut, mual atau
muntah, selera makan turun, jantung berdebar lebih kencang,
waktu tidur berantakan, mudah lelah, telapak tangan berkeringat,
sulit bernafas, pencernaan tidak lancar dan lain-lain.

4) Gejala perilaku, seperti berbohong, menarik diri dari pergaulan,
menarik-narik rambut, menggigit kuku, menggertakkan gigi dan
bersikap lebih agresif contohnya suka menyerang, memaksa
oarang lain, merusak barang-barang, mencari keselahan dan tidak

percaya dengan orang lain.

4 Meilla Dwi Nurmala, Tubagus Umar syarif dan Astri Rachmayani.
Tingkat Stres Mahasiswa dalam Pembelajaran Online pada Masa Pandemi Covid
-19. Jurnal Penelitian Bimbingan dan Konseling Vol. 5:2. (Banten, tt), him 18
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Berdasarkan beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
stres merupakan hasil dari interaksi individu dengan lingkungannya
yang dinilai sebagai tuntutan atau keadaan diluar kemampuannya.
Stres dapat diklasifikasikan menjadi empat; stres baik, stres buruk,
stres ringan dan stres berat. Stres baik dan stres ringan tidak
memberikan dampak buruk bagi indivdu. Sebaliknya stres buruk dan
stres berat memberi dampak negatif yang tidak hanya menyerang fisik
individu tetapi juga kognitif dan kualitas kinerja individu. Oleh karena
itu, penting untuk menyadari gejala-gejala stres yang terwujud dalam
perubahan yang negatif pada fisik, kognitif, emosi dan perilaku
individu.

. Pengertian Coping of Stress

Merujuk pada banyaknya dampak negatif dari stres, individu
perlu segera mengatasinya, agar dampak negatif dari stres tidak
semakin parah. Cara mengatasi stres diistilahkan dengan sebutan
coping of stress. Beberapa ahli telah berpendapat mengenai coping
stres. Berikut ini definisi coping of stress yang dikemukakan oleh para
ahli:

1) Lazarus dan Folkman berpendapat bahwa coping merupakan
usaha-usaha yang dilakukan individu untuk mengatasi, meredakan,
dan beradaptasi dengan tuntutan-tuntutan yang berasal dari internal

maupun ekstrenal, baik berupa tindakan fisik maupun psikis.*’

47 Siti Maryam. ”Strategi Coping: Teori” , him 102
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2) Dewi berpendapat coping of stress merupakan respon tertentu dari
individu terhadap jenis stres yang dihadapi.*®

3) Yani berpendapat coping merupakan perilaku yang kasat ataupun
tak kasat mata yang dilakukan individu dengan tujuan untuk
mengurangi dan menghilangkan krisis psikologi dalam situasi
penuh stres.*

4) Runyon berpendapat coping adalah semua bentuk perilaku dan
pikiran baik yang bersifat positif maupun negatif untuk
mengurangi  kondisi yang membebani individu agar tidak
menimbulkan stres.*

5) Sarafino berpendapat bahwa coping adalah usaha untuk
menetralisir atau mengurangi stres yang dialami.>!

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas penulis dapat
mengambil kesimpulan bahwa coping of stress merupakan usaha yang
dapat dilakukan Coping of Stress individu baik berupa yang tindakan
fisik ataupun kognitif baik yang sifatnya positif ataupun yang negatif
untuk mengatasi situasi stres.

Perilaku Coping Of Stress

Menurut Newman perilaku coping merupakan perilaku yang
mengiringi  perkembangan dan pertumbuhan individu dalam

menghadapi ancaman-ancaman untuk mempertahankan

“8 1bid, him 102
49 1bid, him 102
% 1bid, him 102
5% 1bid, him 102
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keseimbangan. Lisa G. Aspinwall dan Shalley E. Taylor dalam
penelitiannya pada tahun 1992 tentang “Pengaruh Individual
Differences dan Perilaku coping terhadap Proses Perfomance dan
Penyesuaian Diri Mahasiswa” mengelompok individu menjadi dua
yaitu, perilaku active coping dan avoidant coping:®?
1) Perilaku active coping, antara lain:

(a) Berorientasi pada penyelesaian masalah

(b) Mencari dukungan dari individu lain

(c) Melihat konteks masalah dari sisi yang positif

(d) Menyusun rencana penyelesaian masalah
2) Perilaku avoidant coping, antara lain:

(@ Menjauhi permasalahn dengan menyibukkan diri pada

aktivitas lain

(b) Menarik diri (withdrawl)

(c) Bersifat emosional

(d) Sering berkhayal hilangnya masalah

(e) Makan berlebihan

(f) Mengkonsumsi obat penenang

Berdasarkan dua klasifikasi perilaku di atas dapat disimpulkan
bahwa perilaku coping merupakan perilaku individu dalam

menghadapi suatu masalah sebagai usaha agar individu dapat bertahan

52 Ruslia Isnawati. Skizofrenia Akibat Putus Cinta (Surabaya: Jakad Media
Publishing. 2020), him 12
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hidup. Terdapat perbedaan yang mencolok mengenai dua klasifikasi
perilaku diatas. Individu dengan perilaku active coping lebih bersikap
asertif dan berorientasi pada penyelesaian masalah, sedangkan
indivdu dengan avoidant coping, lebih bersikap pasif dan cenderung
menghindari masalah. Jadi, perilaku individu yang diperlukan dalam

coping of stress adalah perilaku active coping.

. Tahapan Coping of Stress

Menurut Rudolph, Dennig dan Weisz terdapat 3 tahapan

coping, yaitu respon, tujuan dan hasil:>3
1) Respon coping, merupakan upaya yang dilakukan individu dapat
berupa tindakan fisik maupun nonfisik untuk mengubah faktor
ekstenal dan faktor internal penyebab stres. Jika faktor eksternal
penyebab stres masih dapat dikendalikan dan diubah, maka respon
coping dapat berupa tindakan untuk menyelesaikan penyebab stres
atau yang disebut dengan coping yang berfokus pada masalah
(problem focused coping). Namun, jika faktor eksternal penyebab
stres sudah tidak dapat dikendalikan atau diubah maka respon
coping berupa penyesuaian diri terhadap penyebab stres untuk
mengurangi tekanan emosional atau yang disebut dengan coping

yang berfokus pada emosional (emotional focused coping)®.

%3 Fara Sofah Intani dan Endang R. Surjaningrum. “Coping Strategy pada
Mahasiswa Salah Jurusan”. Jurnal Insan Vol 12 :2. (2010), him 121
% Ibid, him 121
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Tahap respon coping inilah yang akan dikaji lebih lanjut oleh
peneliti.
2) Tujuan coping, menurut Lazarus dan Folkman tujuan dari strategi
coping adalah sebagai berikut:*®
(@) Mengurangi stres dan upaya memaksimalkan penyembuhan
stres
(b) Melatih kesabaran dalam menghadapi kejadian negatif
(c) Memelihara citra diri yang positif
(d) Memelihara keseimbangan emosi
(e) Menjalin kembali relasi atau hubungan sosial yang
menyenangkan.
3) Hasil coping, keberhasilan respon coping dalam mengatasi stress
yang berdampak baik bagi keberlangsungan hidup individu.*
Berdasarkan penjelasan mengenai tahapan coping of stress
dapat disimpulkan bahwa awal mula individu mengalami stres,
individu akan melakukan penilaian terhadap sumber stres, penilaian
tersebut berkaitan dengan penentuan coping of stress yang akan
digunakan individu. Dengan menerapkan coping of stress artinya
individu telah berusaha untuk mengatasi stres yang dialami,

mengembalikan citra diri yang positif, memperbaiki hubungan

% Eva Agustina Jayati. “Strategi Coping Stres pada Mahasiswa Program
Beasiswa Santri Berprestasi UIN Sunan Gunung Djati Bandung”. Jurnal Tasawuf dan
Psikoterapi: Spiritual Healing Vol 2:1. (2020)., him 51
% Fara Sofah Intani dan Endang R. Surjaningru. “Coping Strategy pada
Mahasiswa”, him 121
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sosialnya menjadi lebih baik, melatih kesabaran dan kesimbangan
emosi sebagaimana tujuan dilakukannya coping menurut Lazarus dan
Folkman. Dampak positif yang dirasakan individu dengan

menerapkan coping of stress ini merupakan hasil coping.
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e. Coping Of Stress dan Jenis-Jenisnya

Para ahli telah banyak yang mengemukakan pendapatnya

mengenai jenis-jenis coping of stress yang dapat dilakukan oleh

individu untuk mengatasi situasi stres. Salah satu ahli yang

mengemukakan pendapat mengenai jenis-jenis coping yang paling

terkenal adalah Lazarus dan Folkman. Menurut Lazarus dan Folkman,

Jenis Coping dibagi menjadi dua, yaitu:®’

1) Coping of Stress yang berfokus pada masalah (Problem Focused of

Coping), merupakan serangkaian upaya-upaya individu untuk

mengatasi kondisi stres melalui tindakan yang diarahkan pada

pemecahan masalah atau stressor yang masih dapat dikendalikan

dan diselesaikan.>® Coping of stress yang berfokus pada masalah

antara lain:*°

(@)

(b)

Planful Problem Solving, yaitu melakukan analisis dan usaha-
usaha tertentu untuk mengubah keadaan, seperti dengan
mengubah pola hidup agar masalah dapat perlahan
terselesaikan.

Confrontative Coping, yaitu melakukan tindakan untuk
mengubah keadaan yang dapat menggambarkan tingkat resiko

yang harus diambil, seperti melakukan hal-hal yang

7 Richard S. Lazarus dan Susan Folkman. “Stress, Appraisal, and Coping”

(NewYork: Springer Publishing Company , 1984), him 150

58 1bid, hlm 150
59 Siti Maryam. “Strategi Coping: Teori” , hlm103
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sebenarnya bertentangan dengan peraturan yang berlaku demi
mengubah keadaan

(c) Seeking Social Support, yaitu mencari dukungan sosial dari
lingkungannya dapat berupa saran, informasi, bantuan nyata
maupun emosional.

2) Coping of Stress yang berfokus pada emosi (Emotional Focused of
Coping) merupakan upaya-upaya memperbaiki fungsi emosi
individu dalam menghadapi situasi stres. Hal ini terjadi apabila
individu merasa tidak dapat mengubah masalah atau stressor dan
hanya mampu menerima situasi.®® Berikut ini coping of stress yang
berfokus pada emosi:®*

(@) Positive Reappraisal (memberi penilaian yang positif), yaitu
dengan menciptakan makna yang positif  untuk
mengembangkan diri termasuk melibatkan diri dalam hal-hal
yang bersifat religius, seperti memaknai setiap keadaan
dengan positif, bersyukur atas apa yang dimilikinya dan
mengambil pelajaran atas apa yang terjadi.

(b) Accepting responsibility (menerima tannggung jawab), yaitu
dengan menumbuhkan kesadaran akan peran diri dalam
permasalahan yang dihadapi, dan menempatkan sesuatu

sebagaimana mestinya. Seperti menerima keadaan sebagai

% Richard S. Lazarus dan Susan Folkman “ Stress, Appraisal”, him 150
61 Siti Maryam. “Strategi Coping: Teori” , him103
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mana mestinya dan segera menyesuaikan diri dengan hal

tersebut.

(c) Self Controlling (mengendalikan diri), yaitu dengan
mengendalikan perasaan maupun tindakannya dengan baik,
seperti memikirkan matang-matang tindakan yang akan
diambil sehingga tidak melakukan sesuatu yang merugikan.

(d) Distancing (menjaga jarak), hal ini dilakukan agar individu
tidak merasa terus menerus terbelenggu masalah, seperti
bersikap acuh terhadap permasalahan seolah tidak pernah
terjadi.

(e) Escape aviodance (melarikan diri) yaitu menghindarkan diri
dari masalah yang dihadapi bahkan melakukan perbuatan yang
negatif seperti meminum obat-obatan, menghindari sosialisasi
dengan lingkungannya dan lain-lain.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa
coping of stress merupakan serangkaian rencana yang cermat yang
dilakukan oleh individu dalam upaya mengatasi stresnya baik yang
bersifat positif maupun negatif. Coping of stress ada 2 jenis yaitu
coping of stress yang berfokus pada masalah (Problem focused
coping), yaitu upaya individu dalam memecahkan masalah atau
sumber stres dan coping of stress (Emosional focused Coping) yaitu
upaya individu mengatasi masalah melalui pengelolaan emosinya

dalam memandang sumber stres.
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f. Sumber Daya Coping of Stress
Definisi Sumber daya coping Allen, Zebrack, Wittman,

Hammelef & Morris adalah segala sesuatu yang bersifat fisik maupun

non fisik yang dimiliki individu sebagai pembangun atau pendorong

perilaku coping. Menurut Lazarus dan Folkman sumber daya coping
inilah yang menentukan jenis coping yang akan dipilih individu.

Adapun sumber daya coping yang dimaksud adalah sebagai berikut:%?

1) Kondisi kesehatan yang baik, meliputi: kesehatan mental, baik.
Adapun kondisi kesehatan sosial yang baik dapat mendorong
seseorang untuk bersosialisasi dengan baik dengan lingkungannya.
kesehatan jasmani, kesehatan sosial. Kondisi kesehatan mental
yang baik mendorong individu untuk berfikir jernih. Kesehatan
jasmani yang baik mendorong individu dapat melakukan segala
pekerjaan fisik dengan lebih baik dibanding individu yang
jasmaninya tidak sehat. Kesehatan sosial yang baik mendorong
individu dapat bersosialisasi dengan baik.

2) Kepribadian adalah perilaku bentukan dari lingkungannya.
individu dengan kepribadian yang optimis cenderung akan
memilih jenis coping yang positif. Berbeda dengan individu
dengan kepribadian yang pesimis, mereka cenderung memilih
strategi coping yang negatif seperti Distancing, Escape Avoidance

dan lain-lain.

62 Richard S. Lazarus dan Susan Folkman “ Stress, Appraisal”, him 157
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3) Konsep diri, meliputi: ide, pikiran, kepercayaan dan pendirian
individu. individu yang memiliki konsep diri yang bagus akan
berusaha keras untuk mempertahankan pendiriannya. Jadi, sesulit
apapun masalah yang dihadapinya ia akan berusaha untuk
mengatasinya dengan baik.

4) Dukungan Sosial adalah adanya keterlibatan orang lain dalam
penyelesaian masalah baik dukungan berupa emosional, bantuan
nyata atau informasi. Seseorang yang memiliki dukungan sosial
yang baik dari keluarga, kolega dan lingkungannya cenderung
tidak akan memilih coping Escape Avoidance.

5) Aset ekonomi atau kekayaan yang dimiliki. Dengan aset ekonomi,
individu akan mudah melakukan coping atau penyelesaian masalah
yang sedang dihadapi. Meski bukan kekayaan bukan segalanya,
namun indvidu atau keluarga yang memiliki banyak aset kekayaan

cenderung hidup lebih sejahtera.

Berdasarkan penjelasan mengenai sumber daya coping
tersebut dapatdipahami bahwa sumber daya coping merupakan faktor-
faktor yang dimiliki individu sebagai pendorong perilaku coping,
antara lain: kondisi kesehatan, kepribadian, konsep diri, dukungan
sosial dan aset ekonomi. Semakin baik kualitas faktor pendorong
tersebut, baik perilaku coping yang dihasilkan sehingga coping yang

digunakan pun semakin baik.
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Berdasarkan beberapa penjelasan diatas mengenai pengertian

coping, perilaku, tahapan, jenis dan sumber daya coping dapat

disimpulkan bahwa ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi baik

atau tidaknya jenis coping yang dilakukan individu baik berasal dari

stressor itu sendiri maupun dari individu yang melaksanakan coping.

Berikut ini beberapa ciri individu yang dapat melakukan coping dengan

baik berdasarkan beberapa penjelasan di atas:

a.

b.

Individu dengan kondisi fisik dan mental yang baik

Individu yang memiliki kepribadian yang optimis sehingga secara
aktif segera menyusun rencana penyelesaian masalah.

Individu dengan konsep diri yang baik. Dengan kepercayaan dan
pendirian yang dimiliki individu akan bersungguh-sungguh dalam
melaksanakan coping.

Individu yang secara aktif mencari dukungan sosial berupa saran,
informasi  maupun dukungan emosional untuk menyelesaikan
masalahnya

Individu dengan aset ekonomi yang memadai untuk melaksanakan

coping.

. Tinjauan Konflik Peran Ganda

a. Pengertian Konflik Peran Ganda

Konflik menurut Derlega dan Janda merupakan kepentingan-

kepentingan dan tujuan-tujuan yang mengarahkan individu pada dua
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arah yang berlawanan. Adapun menurut Atwaeter dalam
Rachminiwati konflik adalah situasi saat individu mengalami tekanan
untuk merespon secara bersamaan terhadap dua atau lebih dorongan
yang berlawanan arah.®®

Peran adalah bagian yang dimainkan individu pada setiap
keadaan dan caranya bersikap untuk menyelaraskan diri dengan
keadaan yang kemudian diwujudkan dalam perilaku.®* Selaras dengan
hal tersebut Robert Keitner dan Angelo kimichi juga telah
mendefinisikan peran sebagai sekumpulan perilaku yang diharapkan
oleh seseorang dari kedudukan sebuah posisi.®® Selanjutnya seseorang
yang memiliki peran ganda berarti seseorang tersebut memiliki peran
yang lebih dari satu pada saat yang bersamaan.®®

Keinginan untuk menjalankan dua peran dengan sempurna
merupakan hal yang wajar dirasakan. Namun, terkadang kedua peran
tersebut justru saling bertentangan antara satu sama lain, sehingga

memunculkan konflik peran ganda.®” Menurut Paden dan Buchler

8 Apollo dan Andi Cahyadi. “Konflik Peran Ganda Perempuan Menikah
yang Ditinjau dari Dukungan Sosial Keluarga dan Penyesuaian Diri”. Jurnal Widya
Warta Vol 1:2. (Madiun Juli, 2012)., him 258

6 Dinnul Alfian Akbar. “Konflik Peran Ganda Karyawan Wanita dan
Stress Kerja”. Jurnal An-Nisa’ : Kajian Gender dan Anak. Vol 12:1.( Juni, 2017).
him 37

8 Arfiena Rusinta. “Pengaruh Konflik Peran Ganda terhadap Kinerja
Pegawai Dengan Stres Kerja Sebagai Variabel Pemediasi Di Dinas Pengelolaan
Keuangan Dan Aset Kabupaten Kulon Progo”. Jurnal Bisnis teori dan implementasi
Vol 4 :1.(Februari, 2013). him 5

% 1bid, him7

67 Dinnul Alfian Akbar. “Konflik Peran Ganda Karyawan Wanita”, hlm 44
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konflik peran ganda merupakan konflik peran yang dipicu oleh
harapan-harapan dari dua peran berbeda yang dimiliki individu.%®
Berdasarkan penjelasan di atas individu yang memiliki dua
peran secara otomatis diharapkan juga dapat menjalankan kewajiban-
kewajibannya sebagai bagian dari dimilikinya dua peran. Adapun
menunaikan kewajiban dan memenuhi harapan dari dua peran ini
tentu saja akan menyita banyak waktu dan energi individu. Hal inilah
yang kemudian dapat meningkatkan kemungkin terjadinya stres.
. Bentuk-Bentuk Konflik Peran Ganda
Greenhaus dan Beutell membagi bentuk konflik peran ganda
dapat dibagi dalam tiga kelompok:®°
1) Time Based Conflict, konflik peran yang terjadi karena waktu yang
digunakan untuk menunaikan satu peran mengurangi kebutuhan
waktu peran yang lain. Konflik peran jenis ini merupakan konflik
peran yang paling sering ditemukan. Sebagai konsekuensi atas
peran yang disandang individu dibebani beberapa tanggung jawab
yang berhubungan dengan perannya. Jadi, individu dengan peran
ganda tentunya memiliki beban tanggung jawab yang lebih banyak.
Dengan beban tanggung jawab yang lebih banyak, lebih banyak
pula waktu yang tersita. Hal inilah yang banyak dialami oleh para

mahasiswa yang juga santri. Banyak beban sebagai mahasiswa

8 Apollo dan Andi Cahyadi. “Konflik Peran Ganda Perempuan *, hlm 258
% Ibid, him 258
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dapat menyita banyak waktunya, namun di saat yang bersamaan
peran sebagai santri juga tidak boleh dilewatkan.

2) Strain based conflict, konflik peran karena tekanan dari satu
mempengaruhi kinerja peran yang lain. Menyandang peran ganda
sama artinya dengan memikul tanggung jawab yang juga ganda.
Menjalani tanggung jawab ganda sekaligus tidaklah mudah. Suatu
tanggung jawab yang dipikul tentunya dapat menyita waktu, tenaga
dan pikiran individu yang memikul tanggung jawab tersebut.
Kelelahan akibat menjalani satu peran akhirnya berimbas pada
Kinerja peran yang lain. Seperti contoh seorang ibu yang
merupakan wanita karir, kelelahan di tempat kerja dapat
mempengaruhi perannya sebagai ibu di keluarganya hingga ia tidak
dapat menemani belajar anaknya.

3) Behavior based conflict, konflik peran karena adanya
ketidaksesuaian antara perilaku dengan tujuan yang diinginkan dari
peran ganda tersebut. Contohnya seorang ibu rumah tangga yang
juga bekerja menjadi pemimpin di sebuah perusahaan. Peran ibu
menuntutnya untuk bersikap lemah lembut dengan anak-anaknya,
sedangkan peran sebagai pemimpin dalam perusahaan
menuntutnya bersikap tegas. Perbedaan kepribadian yang
signifikan antara dua peran yang dijalaninya, tentu menjadi

tantangan tersendiri dalam menjalaninya. Hingga tak jarang kedua
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peran tersebut terbawa satu sama lain saat menjalani peran yang
lain.

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat diambil kesimpulan
bahwa konflik peran ganda dikelompokkan pada 3 bentuk yaitu:
konflik karena waktu yang dibutuhkan salah satu peran menyita peran
yang lain atau yang disebut time based conflict, konflik karena
kelelahan menjalankan satu peran membuat peran lain tidak dilakukan
dengan maksimal atau strain based conflict, dan konflik karena sikap
yang baik diterapkan pada satu peran terbawa pada peran lain yang
tidak sesuai diterapkan peran tersebut atau behavior based conflict.

. Dampak Konflik Peran Ganda

Psychology Distress merupakan kondisi yang cukup sering
dirasakan oleh individu dengan peran ganda. Terkait konflik peran
ganda Drapeau berpendapat bahwa tuntutan pekerjaan dan
keterlibatan pekerjaan membuat beban psikologis dan kognitif
individu meningkat dan selanjutnya berdampak pada kesehatan
mental, individu akan merasa bahwa beban yang dirasakan telah
melebihi batas kemapuan fisik dan psikologisnya, inilah yang
kemudian memunculkan distress.”

Rahmadita menyatakan bahwa konflik peran ganda pada ibu

rumah tangga yang bekerja membuat kedua peran terkadang

0 Laudita Frida Amelia dan Rahmatika Kurnia Ramadhani. “Dinamika
Peran Ganda dan Psychologcal Distress pada Wanita Karir”. Jurnal Ata Psychologia
Vol. 3:2.( Yogyakarta, 2021). him100
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berbenturan sehingga dapat mempengaruhi ketepatan waktu masuk
kerja, lembur kerja dan tugas harian yang harus diselesaikan.’
Adapun menurut Anbazhagan konflik peran ganda pada mahasiswa
memiliki sedikit perbedaan karakteristik dengan konflik peran ganda
pada konteks kerja dan keluarga. Hal ini karena konflik peran ganda
dalam keluarga lebih dapat ditolerir dengan adanya dukungan sosial
dari keluarga.”” Hal ini sebagaimana pendapat Sekaran bahwa
dukungan sosial dan bantuan yang diberikan oleh suami dan anggota
keluarga lainnya dapat menjadi kesempatan bagi istri untuk
mengembangkan kariernya.”®

Stres yang tidak teratasi akibat konflik peran ganda dan terus
berlanjut tanpa adanya dukungan sosial yang berkepanjangan akan
mengakibatkan burnout. Burnout merupakan Kkelelahan fisik,
emosional dan mental dan penurunan perasaan harga diri yang daat
terjadi saat individu gagal dalam mengelola stres. Individu yang
mengalami burnout akan merasa kehilangan enerqi fisik, psikis karena

situasi tidak sesuai dengan harapan dan kebutuhan individu sehingga

"L Trisna Dwi Burhanuddin, Herman Sjahruddin, dan Abd. Mansyur Mus.
“Pengaruh Konflik Peran Ganda terhadap Kinerja melalui Stres Kerja”. Jurnal
Organisasi dan Manajemen Vol. 1 :18. (20180, him 3

2 Syarief Dienan Yahya dan Harry Yulianto. “Burnout sebagai Implikasi
Konflik Peran Ganda (Pekerjaan Kuliah) pada Mahasiswa yang Bekerja di Kota
Makassar”. Jurnal lImiah Akmen Vol.15 :4 , (2018), him 565

8 Ummi Hanny Almasitoh. “Stres kerja ditinjau dari Konflik Peran Ganda
dan Dukungan Sosial pada Perawat”. Jurnal Psikoislamika Vol. 8:1. (2011). hIm.66
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dapat menimbulkan rasa takut untuk kembali beraktivitas dan mudah
terpancing emosi dalam menyelesaikan suatu pekerjaan.’
Berdasarkan penjelasan tersebut jika dikaitkan dengan konflik
peran ganda yang dialami mahasiswa dan santri dapat disimpulkan
bahwa adanya konflik peran ganda dapat memicu terjadinya distress
yang dapat memberi banyak dampak negatif pada fisik, emosional,
penurunan kinerja. Lebih lanjut, adanya konflik peran ganda pada
mahasiswa dan santri dapat menyebabkan individu kesulitan
mengatur waktunya, terlambat datang ke kampus, jam tidur yang
tersita untuk lembur mengerjakan tugas, kesulitan mencapai target dan
lain-lain. Distress yang terus menerus dialami oleh individu juga
dapat menyebabkan timbulnya burnout atau kelelahan fisik dan psikis
yang membuat individu merasa takut dan mudah emosi dalam
melaksanakan aktivitasnya. Untuk itu, hendaknya para mahasiswa

dan santri segera melakukan coping of stress.

74 Syarief Dienan Yahya dan Harry Yulianto. “Burnout sebagai Implikasi”,
him 565
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d. Faktor-Faktor Konflik Peran Ganda
Greenhaus dan Powell berpendapat bahwa konflik peran
ganda dapat terjadi karean beberapa faktor sebagai berikut:”

1) Dukungan Sosial, adanya dukungan sosial dapat memberikan
pengaruh yang positif pada individu dalam menjalankan peran
ganda. Sebaliknya kekurangan dukungan sosial dapat berdampak
negatif pada individu dalam menjalankan peran ganda.

2) Peran Tambahan, adanya peran tambahan dapat menjadi kelebihan
dan kekurangan bagi seseorang. Kelebihan yang didapat individu
yaitu, semakin banyaknya pengalaman yang dimiliki individu yang
tentu saja dapat bermanfaat bagi hidupnya. Namun, peran
tambahan juga dapat menjadi kekurangan, yaitu bertambahnya
beban yang dipikul individu.

3) Karakteristik Peran, peran dengan karakteristik yang berbeda yang
dimiliki seseorang menimbulkan meningkatnya jumlah tugas dan
beragamnya jenis tugas yang dimiliki individu. Hal ini tentu saja
dapat meningkatkan potensi konflik peran ganda pada individu
tersebut.

4) Karekteristik personal, karakter individu dapat mempengaruhi cara
individu tersebut dalam merespon stimulus yang diterimanya dari

lingkungan. Jadi, 2 orang yang menjalankan peran ganda yang

“Mar’atus Ratna Kurnia, dkk.,” Konflik Peran Ganda dan Manajemen
Konflik pada Mahasiswa S1 yang Telah Menikah”. Jurnal Penelitian Kualitatif 1lmu
Perilaku Vol .2:1. (Juni, 2021). him 32-33.
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sama belum tentu keduanya sama-sama mengalami konflik peran
ganda karena perbedaan karakteristik individu.

5) Boundary-Crossing, batasan antara dua peran juga dapat menjadi
faktor penentu terjadi konflik peran ganda atau tidak. Semakin
fleksibel batasan tersebut maka dua peran dapat semakin terpadu
dan potensi konflik peran ganda semakin kecil.

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat diambil kesimpulan
bahwa konflik peran ganda dapat terjadi karena beberapa faktor yang
dapat dibagi menjadi faktor internal dan eksterenal. Faktor internal
berupa karakteristik personal individu seperti kepribadian, konsep diri
dan lain-lain. Faktor eksternal meliputi dukungan sosial yang
didapatkan, adanya peran tambahan, karakteristik peran yang dimiliki,

dan boundary-crossing yang kaku antar dua peran.

3. Coping of Stress dalam Mengatasi Konflik Peran Ganda pada Santri
Baru Menurut Persepektif Bimbingan dan Konseling Islam

Badan dan jiwa manusia merupakan satu kesatuan yang tidak

dapat dipisahkan. Jadi, menjaga kesehatan dari dua dimensi ini,

merupakan sebuah kebutuhan untuk menjaga keseimbangan diri

manusia.”® Dalam sebuah hadist yang diriwayatkan oleh Bukhari dan

Imam Muslim, Rasululloh SAW. berbicara tentang tentang al-galb atau

jiwa:"

8Zaenal Abidin. “Keluarga Sehat dalam Perspektif Islam”. Jurnal Komunika
Dakwah dan Komunikasu Vol. 6:1.( Juni, 2012). Purwokerto. him 7
" Ibid, hlm 7
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Wb Ed 135 A ) alia dalia 1) dazas xall 3 55 v
A a5 9T A Al

Artinya : “Ketahuilah sesungguhnya dalam tubuh ada segumpal

darah. apabila baik maka baiklah jasadnya, apabila rusak maka

rusaklah seluruhnya. Itulah hati (jiwanya) ”.”

Abu Zayd Ahmed Ibnu Sahl al-Balkhi, seorang ulama pertama
yang mengenalkan konsep kesehatan mental dalam Islam, juga
menjelaskan pentingnya kesimbangan tubuh dan jiwa manusia. Menurut
Al-Balkhi badan dan jiwa bisa sehat namun juga bisa terkena sakit atau
yang disebeut dengan keseimbangan dan ketidakseimbangan.
Ketidakseimbangan dalam tubuh dapat menyebabkan sakit pada badan
seperti demam, sakit kepala dan lain-lain. sedangkan ketidakseimbangan
dalam jiwa menyebabkan kemarahan, kegelisahan, kesedihan, dan gejala

lain yang berkaitan dengan jiwa.”

Al-Qur’an dan segala yang ada di dalamnya telah hadir telah
menjadi obat bagi jiwa atau menyembuh segala penyakit hati.2° Berikut

ini beberapa strategi coping of stress yang terdapat dalam al-Qur’an :8!

"8 Ibid, him 7

"®Purmansyah Ariadi. “Kesehatan Mental dalam Perspektif Islam”. Jurnal
Syifa’ medika Vol 3:2. (Maret, 2013). Palembang. him 120

8 Ibid, him 124.

8 |bid, him 123
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a. Mengerjakan Amal Saleh

Alloh menjanjikan pahala dan kehidupan yang baik bagi siapa

saja yang mengerjakan amal saleh dalam Surah An-Nahl ayat 97: 82
A N HEPr .".3" o1 e\ %Wy - L
bopa Aapaala (ash a5 Al 31 S8 (a Wlla dae (2
G3ana 138 s cadly 2 31 24 33305 Agha

Artinya: “Barangsiapa mengerjakan kebajikan, baik laki-laki
maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka pasti akan
Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik dan akan Kami
beri balasan dengan pahala yang lebih baik dari apa yang
telah mereka kerjakan. ”(Q.S. An-Nahl/16:97).8

Amal saleh secara terminologi berarti perbuatan yang baik.
Adapun secara etomologi berarti segala perbuatan yang tidak
bertentangan dengan dalil aqgli, dalil nagli dan sunnah Nabi
Muhammad SAW.8 Dalam ayat tersebut selain memperoleh pahala
Alloh SWT juga menjanjikan kehidupan yang baik, kebahagian dan
manfaat lain dari mengerjakan amal saleh yang pada akhirnya akan

kembali pada orang yang mengerjakannya.

82 |bid, him 123
8 Al-Qur’an, 16:97. Semua terjemah Al-Qur’an dalam skripsi ini diambil
dari Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemah Bahasa Indonesia (Kudus, 2006)
8 Bachrul 1lmy. Pendidikan Agama Islam untuk Sekolah Menengah
Kejuruan Kelas XII. (Bandung : PT. Grafindo Media Pratama. 2007), him 40
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b. Berdzikir atau mengingat Alloh

Kehampaan terjadi saat manusia melupakan kehadiran

Tuhannya:®
Gosfill Goalt Ry Wit K 243388 s 1 5kal 23

Artinya: “ (yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka

menjadi tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya

dengan mengingat Allah hati menjadi tenteram.” (Q.S Ar-

Ra’d /10:28)%

Berdasarkan ayat tersebut, setiap manusia yang senantiasa
mengingat Alloh SWT akan merasa tentram atau tenang. Hal ini
karena ia telah menyadari bahwa hidupnya dibawah kendali Alloh
SWT. Jadi, apapun yang terjadi ia percaya Alloh SWT selalu bersama
dengannya.

c. Sabar dan Shalat

Salah satu tuntunan yang diajarkan agama islam saat

menghadapi sebuah cobaan adalah dengan sabar dan sholat:®’

Gkl ol (%5 5125 il ) et 1) il A

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Mohonlah
pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan salat. Sungguh,
Allah beserta orang-orang yang sabar.” (Q.S Al-Bagarah
/2:153).88

8 Purmansyah Ariadi. “Kesehatan Mental dalam Perspektif”, hlm 124
8 Al-Qur’an, 10:28

87 Purmansyah Ariadi. “Kesehatan Mental dalam Perspektif’, him 124
8 Al-Qur’an, 2:18
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Menerapkan sabar dan shalat dalam menghadapi ujian dan
cobaan merupakan salah satu bentu penghayatan seorang menusia
sebagai hamba Alloh SWT.

. Berpikir, Bertindak dan Berharap posistif

Bahreisy berpendapat ada tiga metode yang dapat dilakukan

oleh muslim dalam menyelesaikan masalah dalam Surah Al-Insyirah

ayat 1-8:%
€ Bib ool i o 55y 2 G 1 o U g
1P 54 2l g O gop rnd il o O e A 2 ki
EAp 20 25 U5 gvi mb SSR0p

Artinya: “Bukankah Kami telah melapangkan untukmu
dadamu? (1) dan Kami telah menghilangkan daripadamu
bebanmu?(2) dan Kami tinggikan bagimu sebutan (hama)mu
(3) Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada
kemudahan (5) Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu
ada kemudahan (6) Maka apabila kamu telah selesai (dari
sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh
(urusan) yang lain (7) dan hanya kepada Tuhanmulah
hendaknya kamu berharap” (Q.S. Al-Insyirah/94:1-8).%°

Tafsir ayat 1-4 menerangkan mengenai Rasululloh SAW yang
cemas akibat kebodohan dan keras kepala kaumnya kemudian Alloh

melapangkan dada Rasululoh SAW dan meringankan beban yang

8 Nurkhaeriyah dan Toto Santi Aji. “Konsep Ketenangan Jiwa dalam Q.S.
Al-Insyirah Studi Tafsir Al-Misbah Karya M. Quraisy Shihab”. Jurnal Al-
Mufassir Vol 3:2. Cirebon. (Desember ,2021), him 10

% Al-Qur’an, 94:1-8
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dipikulnya, Alloh juga menerangkan bahwa Dia akan mengangkat
derajat Rasululoh SAW. Ayat mengenai cara mengatasi permasalahan
dijelaskan dalam ayat 5-8. Pada ayat 5 dan 6 Alloh menerangkan
bahwa setiap kesulitan selalu diiringi dengan kemudahan, jadi pada
dua ayat ini Alloh memerintahkan untuk senantiasa berpikir positif
saat menghadapi kesulitan. Selanjutnya pada ayat ke 7 Alloh
menerangkan pada hambanya untuk bersungguh-sungguh, penuh
semangat, dan niat yang ikhlas dalam mengurus berbagai macam
urusan baik yang bersifat duniawi atau akhirat. Pada Ayat ke 8 Alloh
menerangan bahwa hendaknya segala harapan hanya disandarkan

kepada Alloh SWT.%

Adapun coping of stress ditinjau dari keilmuwan bimbingan
konseling dapat dikatakan merupakan salah satu cara dari konseling
karena coping merupakan suatu cara yang dapat membantu individu
dalam upaya mengentaskan stres yang dialaminya sehingga individu
dapat kembali menjalani aktivitasnya sehari-hari dengan baik. Hal ini,
sejalan dengan pengertian konseling sendiri yaitu sarana yang
digunakan untuk membantu individu untuk membantu mereka
mengentaskan masalah yang mereka hadapi. Selanjutnya tujuan
dilakukannya coping of stress juga selaras dengan tujuan umum

bimbingan dan konseling menurut Shertzer dan Stone yaitu

%1 Nurkhaeriyah. “Konsep Ketenangan Jiwa dalam Q.S. Al-Insyirah” ,him
11.
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mengupayakan perubahan perilaku pada diri konseli sehingga

memungkinkan hidupnya lebih produktif dan memuaskan.®?

Berdasarkan penjelasan diatas kesimpulannya bahwa agama
islam memandang perlunya menjaga keseimbangan jiwa dan raga
agar tidak mengalami sakit baik secara fisik maupun bathin. Dalam
hal ini, Al-Qur’an juga telah memberikan solusi bagi umat muslim
dalam menghadapi permasalahan-permasalahannya seperti dengan
senantiasa mengerjakan amal shaleh, senantiasa berdzikir atau
mengingat Alloh SWT, melalui segala cobaan dengan sabar dan shalat
dan berpikir, bertindak dan berharap positif. Adapun dalam
Bimbingan dan Konseling coping of stress ini merupakan sebuah cara
yang dapat dilakukan konseli dengan arahan konselor untuk
mengentaskan masalah stres yang dialami, sehingga konseli dapat

kembali beraktivitas dengan semangat, produktif dan positif.

H.METODE PENELITIAN
Penelitian menurut Ali Muhammad merupakan proses sistematis
dalam upaya menemukan, menganalisis dan menafsirkan bukti-bukti
empiris untuk memahami suatu fenomena atau menemukan jawaban dari
sutu permasalahan yang terkait dengan fenomena tersebut.®® Adapun

metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan suatu data dengan

%2 M. Fuad Anwar. Landasan Bimbingan dan Konseling Islam.
(‘Yogyakarta: Deepublish.Februari 2019). him 5
% Endang Widi Winarni, Teori dan Praktik Penelitian Kuantitatif Kualitatif.
(Jakarta : Bumi Aksara, 2018), him 2
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tujuan dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah yang dimaksud meliputi:
dilakukan dengan cara yang masuk akal atau dapat dijangkau oleh nalar
manusia (Rasional), dapat diamati oleh indera manusia (Empiris) dan

menggunakan tahapan ter tentu (Sistematis).%*

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research)
dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Metode dalam
penelitian ini adalah metode kulitatif, yaitu metode yang digunakan
untuk mendapatkan data yang mendalam yang mengandung makna.
Makna adalah data yang sebenarnya yang harus ditemukan oleh
peneliti.®®* Menurut Bogda dan Taylor data yang dihasilkan dari
penelitian itu dapat berupa ucapan atau tulisan dan perilaku yang dapat
diamati dari subyek penelitian tersebut.®® Oleh karena penelitian ini
berfokus untuk mendapat makna dari data yang diperoleh, maka
penelitian ini lebih berkenaan pada interpretasi data yang ditemukan di

lapangan.®’

Metode kualitatif pada umumnya dipilih karena permasalahan

yang akan diteliti bersifat samar atau belum jelas, holistik, kompleks,

% Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D. (Bandung:
Alfabeta, 2012), him 2
% Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2012),
him.9.
% Rulam Ahmadi, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Yogyakarta: Ar-Ruz
Media,2016), him 15
%Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta:
Literasi Media Publishing, 2015), him. 27
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dinamis dan penuh makna sehingga tidak dapat dijaring menggunakan
metoode kuantitatif. Begitu pula dalam penelitian ini, obyek penelitian
merupakan suatu fenomena yang sifatnya serupa dengan karakterisik
permasalahan metode kualitatif. Coping stres yang digunakan oleh
subyek belum diketahui dengan jelas, holistik, kompleks, dinamis dan
penuh makna. Jadi, penelitian ini akan fokus mengkaji mengenai coping
of stress yang dilakukan para santri baru di Pondok Pesantren Al-
Munawwir Komplek Q dalam mengatasi konflik peran ganda sebagai
mahasiswa dan santri dengan perilaku subyek, faktor yang
mempengaruhi perilaku subyek, dan fenomena-fenomena yang dapat

mempengaruhi subyek dan lain-lain.

. Subyek Penelitian

Subyek penelitian ini adalah santri baru tahun 2022 di Pondok
pesantren Al-Munawwir yang sedang menghadapi masa krisis konflik
peran ganda. Subyek tersebut diperlukan untuk mendapat data valid
langsung dari para subyek yang mengalami situasi yang menjadi objek
dari penelitian ini, diteliti demi keefisiensian penelitian dengan tetap

memenuhi kriteria subyek yang diperlukan.

Adapun penetuan subyek dalam penelitian ini menggunakan

teknik purposeful sampling, yaitu informan-informan dipsilih karena
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mewakili informasi yang dibutuhkan peneliti.®® Adapun kriteria subyek

antara lain:

a. Santri Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek Q

b. Berstatus Mahasiswa

c. Masuk Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek Q pada tahun 2022
d. Teridentifikasi mengalami konflik peran ganda berdasarkan

wawancara awal

Sebanyak 21 santri baru mahasiswa dari jumlah keseluruhan
santri baru mahasiswa dinyatakan memenuhi kriteria untuk menjadi
subyek dalam penelitian ini atau yang teridentifikasi mengalami konflik
peran ganda. 21 santri tersebut kemudian dipilih 3 subyek dalam
penelitian ini, berdasarkan tingkat keparahan dari masing-masing tipe
atau bentuk konflik peran ganda yang dialami, yaitu time based conflict
dan strain based conflict dan subyek yang mengalami kedua bentuk
peran ganda. Sedangkan bentuk konflik behavior based conflict tidak
ditemukan karena tidak ada perbedaan perilaku yang perlu diterapkan

pada peran sebagai santri dan mahasiswa.

Tingkat keparahan yang menjadi tolak ukur dalam menentukan
subyek yang mewakili setiap bentuk konflik peran ganda ditentukan
melalui wawancara awal, dengan pertanyaan apakah anda merasa

kesulitan menjalani peran ganda? Dan apakah kesulitan tersebut

% 1bid, him 86
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membuat anda ingin menyerah dan ingin keluar dari pondok?. Ketiga
informan yang dipilih menyatakan kesulitannya menjalani peran ganda

dan memiliki keinginan untuk keluar dari pondok.

Tabel 1
Profil Subyek
Inisial | Usia Jurusan Perguruan Masalah
Subyek Tinggi Peran
Ganda

DU 19 Tahun Psikologi Universitas Time based

Gadjah Mada | conflict

Yogyakarta

ANS 21 Tahun Psikologi Universitas Strain based
Pembangunan | conflict

Negeri
Veteran
Yogyakarta
SMS 19 Tahun Psikologi Universitas Time based
Jendral conflict dan

Achmad Yani | Strain based
Yogyakarta conflict

Ketiga informan diatas telah memenuhi kriteria yang dibutuhkan
dalam penelitian ini. Ketiganya merupakan santri pondok pesantren
Komplek Q Krapyak yang juga merupakan mahasiswa dan menunjukkkan
indikasi mengalami konflik peran ganda dan merupakan sanri baru yang
terdaftar sejak tahun 2022. Berbeda dengan Informan DU dan SMS yang
terdaftar sebagai santri di komplek Q sejak tahun pertama perkuliahan,
ANS terdaftar sebagai santrui di Komplek Q saat sudah semester 3

perkuliahan karena saat ahun pertama perkuuliahn ANS tinggal di kost.
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Penulis juga menambahkan 4 subyek penelitian pendukung
sebagai informan yang akan diwawancai perihal subyek penelitian utama
demi mendapatkan data hasil penelitian yang lebih valid melalui
pengecakan dengan teknik triangulasi sumber. Ketiga subyek penelitian
pendukung tersebut merupakan teman sekamar masing-masing dari subjek
penelitian utama. Adapun satu subyek pendukung tambahan untuk subyek

utama SMS merupakan pengampu atau roisah pengajian Al Qur’an

Tabel 2
Daftar Subyek Pendukung Penelitian

Subyek Utama | Subyek Pendukung Hubungan Dengan
Subyek Utama

DU US Teman Kamar

ANS DP Teman kamar

SMS SAH dan NNF Teman kamar dan Roisah
Pengajian Al-Qur’an

. Objek Penelitian
Obyek penelitian merupakan permasalahan-permasalahan yang
menjadi topik dalam penelitian. Dalam penelitian ini objek penelitian
adalah coping of stress pada santri baru pondok pesantren Al-Munawwir

Komplek Q dalam mengatasi konflik peran ganda.

. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dalam

tiga metode, yaitu observasi, wawancara, dokumentasi

a. Observasi
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Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data dalam
segala bentuk penelitian termasuk dalam penelitian kualitatif. Teknik
ini dibangun atas pengalaman langsung atau direct experience.
Douglas mengatakan bahwa tes-tes kebenaran dalam kehidupan
sehari-hari yang paling penting adalah pengalaman langsung.®
Dengan observasi ini, peneliti harus memahami situasi-situasi yang
berlangsung dan mendalami perilaku subyek, makna fenomena yang

terjadi dan lain-lain.

Observasi sebagai salah satu instrumen dalam penelitian
kualitatif dibagi menjadi dua metode observasi, yaitu observasi
partisipan dan non partisipan. Observasi partisipan adalah metode
observasi dimana peneliti juga bertindak sebagai anggota yang
diamati, hal ini menyebabkan observasi partispan rentan menjadi bias.
Adapun observasi non patisipan merupakan observasi dimana peneliti
tidak menjadi bagian yang diamati, hal ini yang menjadikan data hasil

observasi non partisipan lebih akurat.%

Penelitian ini menggunakan observasi non partisipan, dimana
peneliti hanya berlaku sebagai pengamat keseharian obyek, hal ini
dilakukan agar data yang dihasilkan benar-benar valid tanpa

dipengaruhi peneliti.

% Ibid, him 162
100 Joko Subando. Validitas Dan Reabilitas Instrumen Non Tes. (Klaten:
Lakeisha. 2022). him 5
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Adapun data yang diambil dari observasi yaitu kondisi fisik
dan lingkungan Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek Q,
kegiatan sehari hari santri di Pondok Pesantren Al-Munawwir
Komplek Q, dan observasi tersamar pada tingkah laku sehari-hari

informan.

b. Wawancara

Guba dan Lincoln menyatakan bahwa teknik pengumpulan
data menggunakan wawancara merupakan teknik yang khas dalam
penelitian kualitatif. Menurut Dexter wawancara adalah sebuah
percakapan yang memiliki tujuan tertentu.0

Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini dilakukan
secara semiterstruktur. Pelaksanaanya lebih beban jika dibandingkan
dengan  wawancara terstruktur. Tujuan dari  wawancara
semiterstruktur ini adalah untuk menemukan permasalahan secara
lebih terbuka, dimana informan dapat mengemukakan pendapat, ide-
ide dan cerita yang lebih detail. Jadi, peneliti hanya menggunakan
menggunakan pedoman garis besar data yang ingin dieksplorasi pada
informan kemudian peneliti dapat menggali data lagi yang berkaitan
dengan garis besar topik yang dibahas. Untuk itu, wawancara jenis ini
membutuhkan kemampuan mendengarkan secara teliti dan mencatat

informasi-informasi yang didapat.'%2

10 1hid, him 119-120
102 gugiyono. Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D.
(Bandung; Alfabeta, 2012), him 233

59



Adapun data yang diperoleh dari wawancara dengan subyek
adalah gambaran umum kegiatan sehari-hari subyek dalam menjalani
peran sebagai santri dan mahasiswa, kendala atau permasalahan
terkait peran ganda, faktor yang mempengaruhi konflik peran ganda,
dampak dari konflik peran ganda dan respon coping yang dilakukan
oleh subyek.

c. Dokumentasi

Dokumen menurut Satori dan Komariyah adalaha catatan
suatu peristiwa yang terjadi di masa lampau dalam bentuk tulisan,
gambar, atau karya-karya. Sedangkan menurut Keegan dokumen
adalah data-data suatu kasus yang seharusnya dapat diakses dan
ditinjau kembali dengan mudah, supaya suatu kasus dapat diteliti
dengan baik.'®® Hasil penelitian dari observasi atau wawancara akan
lebih terpercaya apabila didukung juga oleh sejarah pribadi kehidupan
di masa lampau, baik di sekolah, tempat kerja ata masyarakat.%*

Peneliti mengumpulkan dokumen-dokumen yang dapat
mendukung penelitian ini. Dokumen tersebut dapat berupa profil
umum dan sejarah pondok pesantran, visi dan misi, data santri baru

2022, dan dokumen-dokumen lain.

103 Albi Anggito dan Johan Setiawan, S. Pd. Mtodologi Penelitian Kualitatifi.
(Sukabumi : Jejak Publisher, 2018) ,him 145
104 Ibid, him 152
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5. Uji Keabsahan Data
Penelitian ini mengggunakan teknik triangulasi dalam menguiji
keabsahan data yang diperoleh. Triangulasi merupakan pemeriksaan
ulang terhadap data dari berbagai sumber dengan berbagai teknik dan

waktu.1% Triangulasi dilakukan dengan 3 cara:
a. Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber merupakan pemeriksaan ulang untuk
menguji keabsahan data dengan mengecek data yang diperoleh
melalui berbagai sumber. Selanjutnya peneliti menganalisis data yang

diperoleh untuk mendapatkan kesimpulan.

b. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik merupakan pemeriksaan ulang untuk
menguji keabsahan data kepada sumber yang sama namun teknik yang
berbeda. Apabila peneliti menemukan data yang berbeda, maka
peneliti dapat mendiskusikan kembali dengan sumber data untuk
memastikan data yang paling benar.’
c. Triangulasi Waktu
Triangulasi waktu merupakan pengujian keabsahan data
dengan melakukan pemeriksaan ulang wawancara, observasi dan

teknik lain dalam waktu dan situasi yang berbeda. Bila data yang

105 Sugiyono, “Metode Penelitian Kualitatif Kunatitatif dan R&D”, him 273
106 |bid, him 274
197 1bid, him 274
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ditemukan menghasilkan data yang berbeda maka dilakukan

berulang-ulang sampai menemukan data yang akurat.%®

Penelitian ini akan menggunakan triangulasi sumber, yaitu
pemeriksaan ulang data akan dilakukan dengan teknik yang sama pada
sumber yang berbeda untuk memastikan kebenaran. Contohnya ketika
didapatan sebuah data dari informan utama, maka dicek kembali kepada
informan tambahan untuk memasatikan kebenaran data yang telah
diperoleh. Teknik pengujian ini dilakukan untuk menguji data yang
diperoleh melalui wawancara kepada subyek utama penelitian. Hasil
penelitian mengenai coping of stress yang dilakukan santri baru di
pondok pesantren Al-Munawwir Komplek Q yang didapat melalui
wawancara langsung dengan subyek utama akan diperiksa kembali
dengan mewawancarai subyek tambahan untuk melihat kesamaan data
yang diperoleh. Apabila data yang diperoleh berbeda maka peneliti akan
kembali berdiskusi bersama untuk mengkonfirmasi data dan menemukan

data yang akuat.

. Metode Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari wawancara, catatan lapangan dan
dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,

memilih data yang penting atau tidak penting, menyusun kembali ke

108 1bid, him 274
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dalam kerangka baru dan membuat kesimpulan akhir sehingga dapat

dipahami dengan baik oleh diri sendiri maupun orang lain.®

Proses analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
analisis data model Miles and Huberman, yaitu analisis data kualitatif
yang dilakukan secara interaktif dan terus menerus sampai mendapat data
yang konsisten. Aktivias dalam proses analisis data meliputi: reduksi

data, penyajian data dan kesimpulan.
a. Reduksi data

Data yang didapatkan saat peelitian di lapangan akan cukup
banyak, oleh karena itu peneliti perlu mencatat dengan rinci dan teliti.
Mereduksi data berarti merangkum, memilih data pokok,
memfokuskan pada hal-hal penting dan mencari tema dan polanya.
Dengan cara reduksi data ini, peneliti aan memiliki gambaran yang
lebih jelas sehingga mempermudah peneliti dalam melakukan
pengumpulan data selanjutnya atau mencari data lain yang mungkin

masih diperlukan.°

Pada penelitian ini, peneliti menyusun data-data hasil
wawancara, observasi dan dokumentasi, kemudian peneliti memilih

data pokok dan fokus menganalisis coping of stress yang dilakukan

109 1bid, him 244
110 1bid, him 247
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oleh santri baru dalam mengatasi konflik peran ganda di Pondok

Pesantren Al-Munawwir Komplek Q.
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b. Penyajian data

Langkah berikutnya setelah mereduksi data yang dihasilkan di
lapangan adalah menyajikan data. Menurut miles and Huberman the
most frequent from display data for qualitative research data in the
past has been narrative text ’yaitu yang paling sering dilakukan dalam
menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah menyajikan teks
yang sifatnya naratif. Selain teks naratif disarankan juga untuk
menyertakan pendukung seperti grafik, matrik, network (jejaring
kerja), dan chart. Dengan menyajikan data, maka peneliti akan
memudahkan memahami apa yang terjadi, merencanakan tahap
selajutnya berdasarkan apa yang telah dipahami.!!

Penelitian ini melakukan penyajian data dengan menguji data
coping stres yang ditemukan saat melakukan penelitian di lapangan.
Selanjutnya peneliti juga melakukan pemeriksaan ulang untuk
mengetahui ada atau tidaknya perkembangan dalam data yang telah
didapatkan dan kemudian dianlaisis. Dalam penyajian data
selanjutnya peneliti mengkategorikan coping of stress yang dilakukan
para mahasiswa-santri baru pondok pesantren Al-Munawwir

Komplek Q dalam mengatasi konnflik peran ganda.

111 1bid, him 249
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c. Kesimpulan

Kesimpulan merupakan jawaban dari rumusan masalah suatu
penelitian. Kesimpulan awal sifatnya sementara dan dapat berubah
kecuali telah didukung oleh bukti-bukti yang valid dan reliabel saat
kembali ke lapangan. Hal ini berarti kesimpulan mungkin dapat
menjawab rumusan masalah yang telah dirumuskan sejak awal atau
mungkin juga tidak. Kesimpulan dalam penelitian adalah temuan yang
belum pernah ada, dapat berupa deskripsi gambaran suatu obyek yang

awalnya masih belum jelas menjadi jelas!'?.

112 1bid, him 252
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Beradasarkan pembahasan dan analisis penelitian pada para
informan yang mengalami konflik peran gada dapat disimpulkan beberapa
poin di bawah ini:

1. Permasalahan-permasalahan yang umum dihadapi para santri dan
mahasiswa yang mengalami konflik peran ganda dengan tipe atau
bentuk komflik peran ganda time based conflict dan strain based conflict
antara lain: kesulitan manajemen waktu karena banyaknya tugas dan
kewajiban yang harus dilakukan dan terbatasnya waktu, kelelahan
karena beban tugas dari peran sebagai santri dan mahasiswa menyita
banyak tenaga, peran santri tidak dapat berjalan dengan maksimal
karena peran mahasiswa lebih diprioritasakan dan peraturan pondok
yang ketat sehingga terkadang menyulitkan salah satu peran dan jarak
antara pondok dan kampus yang jauh dan harus ditempuh setiap hari.

2. Respon Coping yang digunakan oleh para informan dibagi menjadi dua
yaitu problem focused coping (coping yang berfokus pada masalah)
berupa: Planful problem solving (membuat rencana pemecahan
masalah), Confrontative coping (melakukan konfrontasi), Seeking
social support (mencari dukungan sosial) dan Emotional focused coping
berupa: Positive Reappraisal (memberi penilaian yang positif),

Accepting responsibility (menerima tanggung jawab), Self Controllling
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(mengendalikan diri), Distancing (menjaga jarak), dan Escape
Avoidance (menghindarikan diri). Ketiga informan relatif menggunakan
respon coping yang sama. Adapun pada informan pertama dan kedua
tidak ditemukan Escape Avoidance Coping. Sedangkan pada informan

ketiga tidak ditemukan coping planful problem solving.

B. Saran
Penelitian dan penulisan hasil penelitian ini tentunya masih
memiliki banyak kekurangan. Maka dari itu, penulis mengharapkan
masukan dari pembaca berupa saran dan kritik yang membangun guna
menyempunakan penelitian yang telah dilakukan ini. Berdasarkan
pengalaman yang telah penulis dapatkan dari proses penelitian ini, penulis
merasa perlu memberikan saran kepada berbagai pihak berikut:
1. Bagi Individu dengan peran ganda
Bagi individu yang memiliki peran ganda diharapkan memahami
pentingnya peran diri dalam upaya menghindari konflik peran ganda dan
memahami bahwa semakin baik coping yang digunakan maka semakin
baik pula penyelesaian permasalahan yang dihadapi.
2. Bagi Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek Q
Bagi pondok pesantren Al-Munawwir Komplek Q diharapkan
dapat memberikan pendampingan setidaknya untuk 1 tahun pertama
bagi santri baru atau menyediakan layanan konseling bagi para santri
dalam rangka membantu berbagai permasalahan yang dihadapi para

santri.
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3. Bagi peneliti selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengkaji lebih dalam
mengenai kontribusi sumber daya coping dalam pemilihan respon
coping individu dengan peran ganda dan penelitian ini dapat menjadi
salah satu bentuk sumbangsih bagi keilmuwan bimbingan dan

konseling.
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